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YUSUF 
Surat Makkiyyah 
Surat Ke-12 : 111 ayat 


Dengan menyebut nama Allah yang Mabapemurah lagi Mabapenyayang, 
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Alif, laam, raa. Itu adalah ayarayat al-Kitab fal-Gur-an) yang nyata (dari 
Allah). (OS. 121) Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa ab Gur-an 
dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya. (OS. 122) Kami men- 
ceritakan kepadamu kisab yang paling baik dengan mewabyukan ak Gur-an 
ini kepadamu dan sesungguhnya kamu, sebelum (Kami mewakyukan)/nya 
(al Jur-an) adalah termasuk orang-orang yang belum mengetabnd, (OS. 12:53) 


Adapun pembahasan tentang huruf-huruf yang sering mengawali surat- 

surat al-Our-an telah dibicarakan pada awal surat al-Bagarah. & ASI ji 2 p 

"Jtv adalah ayat-ayat al-Kitab." Yaitu, 3 ini adalah ayat-ayat al-Kitab, ia adalah 
al-Jur-an yang menjelaskan yaitu yang memberikan penjelasan yang jelas, 
yang menerangkan segala yang samar, men afsirkan dan menjelaskannya. 
if elini Seda 2 Ula da Tj p “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya 
berupa al: ur-an dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya, "karena 
bahasa Arab adalah bahasa yang paling fasih, paling jelas, paling luas dan paling 
tepat untuk dapat menyampaikan makna (maksud) yang ada di dalam jiwa. 
Oleh karena itu, Kitab yang paling mulia ini diturunkan dengan bahasa yang 
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paling mulia, kepada Rasul yang paling mulia, dengan utusan Malaikat yang 
paling mulia, di bumi yang mulia, diturunkan pada bulan yang paling mulia, 
yaitu bulan an. 


Dengan demikian, alJur-an ini sempurna dari segala seginya. Oleh 
karena itu Allah 3€ berfirman: 

6 el Wih Gn) Eu pai Gan HL anis aa 1S 9 “Kami menceritakan ke 
padamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan al-Our-an ini kepadamu," 
artinya dengan cara Kami mewahyukan al-Yur-an ini kepadamu. 

Disebutkan bahwa, sebab turunnya (asbabun nuzul) ayar ini adalah se- 
bagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu “Abbas mengatakan, 
mereka (para Sahabat) berkata kepada Rasulullah #8: “Wahai Rasulullah, kamu 
mohon (engkau bercerita kepada kami!” Maka, turunlah ayat: 
$ ati Lobi Olla "adi "al p "Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling 
baik.” Dia juga meriwayatkan dari Mush'ab bin Sa'ad, dari ayahnya ia berkata: 
“Al-Our-an diturunkan kepada Nabi Muhammad #8, maka dibacakan kepada 
mereka beberapa waktu lamanya. Kemudian mereka berkata kepada beliau: 
“Ya Rasulullah, sekiranya engkau bercerita kepada kami?” Maka Allah me- 
murunkan ayat pertama dan kedua yang terdapat dalam surat Yusuf 1m, lalu 
dibacakanlah oleh beliau kepada mereka beberapa waktu lamanya. Mereka 
pun mengharapkan agar Rasulullah memberitakan kepada mereka. Kemudian 
Allah menurunkan ayat: 4 sja AM JS in p "Allah (telah) menurunkan se- 
baik-baik perkataan." (9S. Az- Han 23), dan ayat seterusnya. 


Al-Hakim meriwayatkan hadits serupa. Dan Ishag bin Rahwaih dan 
"Amr bin Muhammad al-Ourasyi al-Mangari. Ibnu Jarir juga meriwayat- 
kan dengan sanadnya dari al-Mas'udi dari "Aun bin “Abdullah 1a berkata: 
“Setelah para sahabat Rasulullah #8 merasa bosan, maka mereka berkata: 
Wahai Rasulullah, tuturkanlah aan kamu sebuah hadits," kemudian Allah 
menurunkan: 4 esa 2 II Tp “Allah (telah) menurunkan sebaik-baik 
perkataan." (OS. Az-Zumar: 23). 


Kemudian mereka kembali merasa bosan dan memohon agar Rasulullah 
menuturkan apa yang lebih unggi daripada hadirs terapi di bawah al-Vur-an, 
yang mereka maksudkan adalah kisah-kisah. Maka Allah 38 menurunkan: 
damai pd ana Pai ta jai SI VA WA Adat Vo AS DA, le Ap 
Alif laam, raa. Ini Pu ayat-ayat al Kitab fal-Jur-an) yang nyata (dari Allah) 
Sesungguhnya Kami menurankannya berupa al-Ouran dengan berbahasa Arab, 
agar kamu memahaminya. Kami menceritakan kepadamu basah yang paling baik," 


Ketika mereka menginginkan hadits, maka Allah menunjukkan mereka 
kepada sebaik-baik hadits. Dan ketika mereka sidpanakas cerita, maka 
Allah menunjukkan kepada mereka tentang sebaik-baik cerita. 
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(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayabnya: “Wabai ayahku, sesunggub- 
nya aku bermimpi melihat sebelas bwah bintang, matabari dan bulan, ku- 
libat semuanya sujud kepadaku." (US. 12:4) 


Allah Ta'ala berfirman: “Wahai Muhammad, sebutkan kepada ummuat- 
mu dalam ceritamu kepada mereka tentang kisah Yusuf #3, ketika ia berkata 
kepada ayahnya, yaitu Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim #28.” Sebagaimana di- 
katakan Imam Ahmad dani Ibnu "Umar, bahwa Rasulullah & bersabda: 


CARA Weh Ga TAGAR Ii UG ES Ot LI GA el 
“Orang yang mulia, putra orang mulia, putra orang yang mulia, putra orang 
yang mulia: Yusuf bin Ya'gub bin Ishag ban Ibrahim." 


Hadits tersebut hanya di dinwayatkan oleh al-Bukhari. 


Ibnu “Abbas mengatakan: “Mimpi para Nabi itu merupakan wahyu." 
Para ulama tafsir telah membicarakan ta'bir (penafsiran) mimpi Yusuf itu, 
bahwa sebelas bintang menunjukkan saudarasaudaranya yang berjumlah tepat 
sebelas orang laki-laki, sedang matahan dan bulan menunjukkan kepada ibu dan 
bapaknya, sebagaimana hal ini diriwayatkan dari Ibnu "Abbas, adh-Dhah 
Catadah, Sutyan ats-Tsaun dan "Abdurrahman bin Zud bin Aslam. 


Tafsir dari mimpi Yusuf tersebut menjadi kenyataan empat puluh tahun 
kemudian. Ada pula yang mengatakan, delapan puluh tahun kemudian. Yaitu 
ketika 1a menaikkan kedua orang-tuanya di atas 'ersy, yaitu singgasananya, 
sementara saudarasaudaranya berada di depannya, sedang mereka semua sujud 
Sina dan Yusuf berkata: 
ra klan Di EA eka up Wahai ayah, inilah taun mimpiku 
dababir yang dijadikan Rabb-ku menjadi kenyataan. "(OS. Yusuf: 100). 
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Ayabnya berkata: "Hai anakku, janganlab kamu ceritakan mimpimu itu 
kepada saudara-sandaramu, maka mereka membuat makar (untuk mem- 
binasakan)/mu. Sesunggubnya syaitan itu adalab musuh yang nyata bagi 
manusia.” (OS. 12:5) 


Allah 3 berfirman, mengabarkan apa yang dikatakan oleh Ya'gub 
kepada putranya Yusuf, ketika ia menceritakan apa yang dilihatnya dalam 
mimpi yang ta'birnya tentang tunduknya saudara-saudara Yusuf, dan peng- 
agungan mereka kepadanya secara berlebihan, di mana mereka bersujud untuk 
mengagungkan, menghormati dan memuliakannya. Maka Ya'gub 88 khawatir 

lau mumpi itu diceritakannya kepada salah seorang saudaranya yang akan 
membuat mereka merasa dengki kepadanya, serta berusaha mencelakakannya 
karena kedengkian tersebut. Oleh karena itu, ia mengatakan: 
KAS DINAS Opal le BUY rarasi Y $ “Janganlah kamu ceritakan mimpimu 
itu kepada saudara-sandaramu, maka mereka akan membuat makar terhadap 
mu." Yatu dengan memperdayaimu. 


Karena itu dinyatakan dalam hadits, bahwa Rasulullah & bersabda: 

PU ab IN dpt Ap Ki as Tayy Hi Wina Konga ATA st) BI) 
Ink selo se Lia ita ah NN MN NA Lk 
pai PU MA Sina Ya BA Ga dil tiny UNI Sang Gp JAR 
“Apabila salah seorang di antara kalian melihat suatu hal yang menyenangkan 
dalam mimpi, maka ceritakanlah hal itu. Dan bila melihat apa yang dibenci- 
nya dalam mimpi, maka berbaliklah ke sisi yang lam dan meludahlah ke se- 
belah kari tiga kali, lalu memohbonlah perlimdungan kepada Allah dari ke- 


jahatannya dan janganlah mencentakannya kepada orang lain, karena mumpi 
itu tidak akan membahayakannya.”" 


IPP P, 4 4 Pi 1 ST hee AT laa MR SA an A ka 


3 wa! Y Hat 


Pt ri 


S5 pa S3 Se SAAT ega Lha 55 Dila 
IEEE 


"| Diriwayatkan oleh Abu Dawud hadits no. 5021, Ibnu Majah no. 3908-3910, dan Imam Ahmad 
dani Abu Garadah. 
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Dan demikianlah Rabb-mu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi) dan di- 

ajarkan Nya kepadamu se m 
kanf-Nye) nikmat-Nya tap dan kepada keluarga Ya 'gub, sebagai- 
mana Allah telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada dua orang bapak- 
mx sebelum itu, (yaitu) Ibrabim dan Ishag. Sesungguhnya Rabb-mu Maba- 
mengetabui lagi Mababijaksana, (OS. 12:6) 





Allah Ta'ala mengabarkan apa yang dikatakan oleh Ya'gub kepada 
putranya Yusuf, bahwa sebagaimana Rabb-mu telah memilihmu dan mem- 
perlihatkan kepadamu dalam mimpi bintang: bintang bersama matahari dan 
bulan yang semuanya sujud kepadamu, 4 2, 22m Wis p "Demikianlah 
Rabbumu memilihmu,” untuk menjadi seorang Nabi. Sai Jap ae" 


“Dan mengajarimu tentang ta'bir mimpi-mimpi,” sebagaimana Napas 
oleh Mujahid dan ahli tafsir lannya. 


& Alila kmu - p “Dan disempurnakanf Nya) nikmat-Nya kepadamu," 
yaitu dengan mengutusmu d dan memberimu wahyu. Oleh karena itu, Allah 
berfirman: 4 «4 3 UU Je GLS p “Sebagaimana Allah telah menyem- 
purnakan nikmat-Nya kepada dua orang bapakmu sebelumnya, Ibrahim," al- 
Khalil. 4 Ik), $ "Dan Jihag," putranya. 4 -&— de ol) Up “Sengguhnya 
Rabb-mu Mahamengetahui lagi Mahabijaksana,” maksuday a adalah bahwa 
Allah lebih mengetahui siapa yang (pantas) dipilih untuk menjadi Rasul, seperti 
di-firmankan dalam ayat yang lain. 
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Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah pada (kisah) 
Yusuf dan sandara-sandaranya bagi orang-orang yang bertanya, (OS. 12:7) 
(Yaitu) ketika mereka berkata: “Sesungguhnya Yusuf dan saudara kandung- 
nya (Bunyamin) lebib dicintai oleb ayah kita daripada kita sendiri, padabal 
kita fini) adalah satu golongan (yang kuat). Sesungguhnya ayab kita adalah 
dalam kekeliruan yang nyata. (OS. 12:8) Buneblah Yusuf atau buanglah 
dia ke suatu daerab (yang tak dikenal) supaya perbatian ayalumu tertumpab 
kepadamu saja dan sesudah itu bendaklah kamu menjadi orang-orang yang 
baik,” (OS. 12:9) Seorang di antara mereka berkata: “Janganlah kamu bunuh 
Yusuf, tetapi masukkanlab dia ke dasar sumur supaya dia dipungut oleb 
beberapa orang musafir, jika kamu bendak berbuat.” (0S. 12:10) 


Allah 8 berfirman, bahwa dalam kisah Yusuf dan ceritanya bersama 
saudara-saudaranya terdapat tanda-tanda, yaitu suri tauladan dan nasehat bagi 
orang-orang yang bertanya tentang hal itu, bagi orang-orang yang ingin me 
ngetahw beritanya. Karena hal itu merupakan berita yang sangat mengagum- 
kan yang perlu diberitakan. 

NE Sa ee AA pa aga 13 1 9 "Ketika mereka berkata: Sesungguh- 
nya Yusuf dan saudaranya lebih dicintai oleh ayah kita daripada kita sendiri," 
mereka bersumpah sesuai dengan prasangka » mereka: “Demi Allah, Yusuf 
dan saudara kandungnya yaitu Bunyamin, 4 Lae 2 UE Gl jl "2 “Lebih 


dicintai oleh ayah kita daripada kita sendiri, sedang kita adalah satu golongan, si 


yaitu, kelompok yang lebih banyak.” Bagaimana dia lebih mencintai kedua- 
nya daripada mencintai kita yang (lebih) banyak. 4 Lae Pata A UU 31 p “Ge 
sungguknya ayah kita pasti dalam kekeliruan yang nyata, “yaitu dengan men- 
dahulukan keduanya daripada kita dan lebih banyak mencintai keduanya 
daripada mencintai kita. 


Perlu diketahui, bahwa tidak ada dalil yang menunjukkan tentang 
kenabian saudara-saudara Yusuf dan teks ini secara lahiriyah menunjukkan 
sebaliknya. Tetapi ada orang yang menduga bahwa mereka (saudara-saudara 
Yusuf) mendapat wahyu setelah itu. Pendapat anu perlu ditelin dan orang yang 
berpendapat demikian harus mengajukan argumentasi atau dalil yang kuat, 
mereka hanya menyebutkan firman Allah: 

HA Laga St Je HA) 4 JA Gp) Jai Up dil Eka IP p “Kata- 
kanlah, "Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami dan 
apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il Ishag, Ya'gub dan keturunannya." 

(05. Al-Bagarah: 134). 


Dalam ayat tersebut memang ada kemungkinan, karena marga Bani 
Israil iru disebut dengan a!-Asbath (anak cucu), sebagaimana marga bangsa Arab 
disebut dengan kabilah dan bangsa-bangsa lain disebut dengan sya'ub (bangsa). 
Allah Ta'ala menyebutkan bahwa Dia memben wahyu kepada para Nabi dani 
Asbath Baru Israil dan menyebutkannya secara gans besar, karena jumlah mereka 
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banyak, tetapi setiap sibth (satu dari Asbath) itu adalah keturunan dari salah 
seorang saudara Yusuf. Tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa mereka 
-secara per Ja Pa an wahyu dari Allah. Wallahu a'lam. 


# 2G) Aan RI lau Lia ya ji al hay ant $ “Bumuhlah Yusuf atau buang- 
lah dia ke daerah y yang tidak dikenal, supaya perhatian ayahmu tertumpah ke- 
padam saja.” Mereka mengatakan: “Orang yang merebut kecintaan ayah 
kalian, lenyapkanlah dani muka ayah kalian agar cintanya hanya tertumpah 
pada kalian TA Dante dengan asa unyanya atati £ ai 5 ke suatu 
aa si 1 tamila je 5 - ipa 4 » ye , p “Kemudian Merah setalah jeu kalian 
PADA Mana rana yang baik,” Maka niatkanlah taubat sebelum berbuat dosa: 
dan Y H5 Jb p “Salah seorang di antara mereka berkata: "Janganlah 
el tamah Yusup" Maksudnya, dalam permusuhan dan kebencian kalian 
kepadanya jangan sampai kalian membunuhnya. Mereka ndak memulila jalan 
untuk membunuhnya, karena Allah Ta'ala menghendaki sesuatu dari Yusuf 
yang harus terjadi dan tercapai, yaitu berupa pemberian wahyu kenabian 
(neubewwah) dan tempat tinggal serta kekuasaan (pemerintahan) di negeri 
Mesir. Maka, Allah memalingkan mereka dari tindakan membunuh Yusuf 
lantaran perkataan Kubail tersebut dan isyaratnya kepada mereka agar mem- 
buangnya ke dasar sumur. 

Oatadah mengatakan: “Sumur itu adalah sumur Baitul Magdis." 
sp DEL ' ps Lal p “Supaya dia dipungut oleb sebagian musafir,” yang lewat. 

engan demikian, kalian dapat bebas darinya dan tidak perlu membunuhnya. 
€ ialeb 25 dj $ “Jika kalian NE berbuat,” yakm bala kalian masih bertekad 
untuk Plak kan apa yang kalian katakan. 
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Mereka berkata: “Wabai ayab kami, apa sebabnya engkan tidak mem- 
percayai kami terhadap Yusuf, padabal sesungguhnya kami adalah orang- 
orang yang menginginkan kebaikan baginya. (OS. 1211) Biarkanlah dia 
pergi bersama kami besok pagi, agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) 
bermain-main dan sesungguhnya kami pasti menjaganya. (GS. 12:12) 


Setelah mereka bersekongkol untuk membawa Yusut dan membuang- 
nya ke dalam sumur, mereka mendatangi ayah mereka Ya'gub #3 dan ber- 
kata: “Mengapa ayah, $ spm DU Lay Se EU p “Tidak mempercayai 
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kami terhadap Yusuf, padahal sesungguhnya kami orang-orang yang mengingin- 
kan kebaikan baginya." Kalimat ini hanya sebagai pancingan dan pengakuan, 
padahal mereka bertujuan lain (sebaliknya). $ tas d3 5 "Biarkanlah dia ber- 
sama kami,” maksudnya kirimkan dia bersama kami, 4 al : aa Ls & "Besok 
pagi agar dia (dapat) dolanan dan (dapat) bermain-matn." 


, Sebagian ahli gira 'at”“ ada yang membacanya dengan "5", bukan "5", 
& ak 03 p. Ibnu "Abbas berkara: “Maksudnya adalah berlari-lari dan me- 
lakukan kegiatan." Demikian juga yang dikatakan oleh Gatadah, adh-Dhahhak, 
as-Suddi dan lun-lan. 
Hj AP Al BG 9 "Dan sesungguhnya kami pasti menjaganya." Mereka 
mengatakan: “Kami 'benar-benar akan menjaganya dan mendampinginya deru 
ayah.” 
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Berkata Ya'gub: “Sesungguhnya kepergian kamu bersama Yusuf amat me: 
nyedibkanku dan aku khawatir kalau-kalau dia dimakan serigala, sedang 
kamu lengah daripadanya.” (OS. 12:13) Mereka berkata: "Jika ia benar- 
benar dimakan serigala, sedang kami golongan (yang kuat), sesungguhnya 
kami, kalan demikian adalah termasuk orang-orang yang merugi.“ (0S. 12:14) 





Allah 8 memberitahukan tentang Nabi Ya'gub, bahwa tatkala me- 
menuhi permintaan anak-anaknya agar mengizinkan Yusuf pergi bersama 
mereka urituk menggembala di padang pasir, dia berkata: 
daya ol — 3 JP Sebenarnya kepergian kalian dengan Yusuf amat me 
nyedibkanku. “Yak, berat rasanya bagiku untuk berpisah dengannya selama 
dia pergi bersama kalian sampa 1a kembah lagi ke rumah karena amat cintanya 
kepada Yusuf, disebabkan karena ia memiliki pertanda kebaikan yang besar, 
sifar-sifat kenabian, kesempurnaan akhlak, dan bentuk jasmani. Semoga shalawat 
dan salam dilimpahkan atasnya. 


“ Nafi' dan ulama Kufi membacanya dengan ya | NA Sa) pada kedua kata, sedang ulama 
lam membacanya dengan mun (ali, — |. Dan Ulama Haramain membaca 'atn dengan 


kasrah, sedang yang lain membacanya dengan jer (sukun. 
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| katakata & O late Pera 3, , 2 SN Ist al a Hip p "Aku khawatir 
ia dia dimakan serigala, sedang kalian lengah daripadanya." Maksud- 
nya, aku khawatir kalian lengah darinya karena asyik dengan memanah dan 





gembalaan kalian, lalu tiba-tiba datang serigala dan memakannya, se 


ang kalian 
tidak menpetahuinya 


Ternyata, mereka kelak menjadikan kata-kata ayah mereka itu sebagai 
alasan bagi perbuatan » mereka. Dan mereka menjawab kekhawatiran ayah 
mereka pada saat itu: $ Delia (31 U| Kak LAI) LAN AS ab "Kalau ia dimakan 
serigala, sedang kari ini satu kelompok yang kuat, sesungguhnya kami, dengan 
demikian adalah termasuk orang-orang yang merugi" Maksudnya, kalau ada 
serigala yang menyerang dan memakan salah seorang di antara kami, sedang 
kami kelompok yang banyak, dengan demikian pasti kami ini orang-orang 
yang lemah, tidak mampu menghadapinya. 
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Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat memasukkannya ke dasar 





sumur (lalu mereka masukkan dia) dan (di waktu dia sudab dalam sumur) 
Kami wabyukan kepada Yusuf: “Sesungguhnya kamu akan menceritakan 
kepada mereka perbuatan mereka ini, sedang mereka tiada ingat lagi.” 
(OS. 12:15) 


Allah 8g berfirman ketika Yusuf telah dibawa pergi oleh saudara- 
ban dari ayahny 3 Te minta Izin kepadanya: 
£ ml aa d3 8 plang Ol asset, p “Dan mereka sepakat untuk membuangnya ke 
5 aga semur.” Hal im menjadikan besarnya dosa perbuatan mereka karena 
maan semua sepakat untuk melemparkan Yusuf ke dasar sumur, sedang 
ka mengambil Yusuf dari ayahnya dengan cara menampakkan rasa hormat 
aa ana melegakan dan menyenangkan hati sang ayah serta menggembira- 
kannya. Disebutkan bahwa Ya'gub #58, ketika melepas Yusuf bersama saudara- 
saudaranya, ia memeluk, mencium dan mendo'akannya. 








As-Suddi dan lain-lannya menyebutkan: “Bahwa antara penghormatan 
mereka kepada ayahnya dan perlakuan mereka yang menyakitkan kepada 
Yusuf tidak berselang lama. Begitu mereka hilang dari pandangan sang ayah, 
mereka mulai menyakiti Yusuf dengan perkataan maupun perbuatan berupa 
cacimaki, pukulan dan lain-lain. Kemudian, mereka membawanya ke sumur 
yang telah disepakati untuk membuangnya ke dalam sumur tersebut. Dengan 
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cara mereka mengikatnya dengan tali dan tumbanya. Pada saat 1 manta tolong 
kepada salah seorang di antara mereka, mereka menjawab dengan tamparan 
dan makian. Bila ia berusaha bertahan di bibir sumur, mereka pukuli tangan- 
nya, lalu mereka potong talinya di tengah-tengah, sebungga 12 jatuh ke dalam 
ar dan tenggelam, lalu 1 merangkak ke atas baru di tengah sumur yang disebut 
dengan Ragbufah dan berdin di atasnya.” 

Firman Allah: dana Say ih maja ea | Es p “Kami wahyu: 
kan kepada Yusuf: Sesungguhnya kamu akari menceritakan kepada mereka per. 
buatan mereka ini, sedang mereka tiada ingat lagi." Allah Ta'ala menyebutkan 
kelembutan, rahmat dan kemudahan yang diberikan kepadanya pada waktu 
kesulitan. Allah memberi wahyu kepada Yusuf pada saat saat sulit seperti itu 
untuk menguatkan hati dan menghiburnya, bahwa kamu tidak perlu susah 
menghadapi masalah ini, karena kamu akan terlepas bebas darinya dengan 
baik dan Allah akan menolong dan mengangkat derajatmu di atas mereka, 
kemudian kamu akan menceritakan (kepada mereka apa yang telah mereka 
perbuat itu terhadap dirimu, 4 2ya 3 La p “Yedang mereka tidak ingat lagi." 

Mujahid dan Oatadah mengatakan: “& ay say 9 Mereka tidak 
mengetahui (tidak ingat lagi)," bahwa Allah memberi wahyu kepada Yusuf." 
Ibnu "Abbas berkata: “Kamu akan memberitahukan mereka apa yang telah 
mereka perbuat terhadapmu itu, sedang mereka tidak mengenalmu dan tidak 


mengetahuimu.” 
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Kemudian mereka datang kepada ayah mereka di sore bari sambil menangis. 
(OS. 12:16) Mereka berkata: “Wabai ayab kami, sesungguhnya kami pergi 
berlomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kami, 
lalu dia dimakan serigala: dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada 
kami, sekalipun kami adalah orang-orang yang benar.” (GS. 12:17) Mereka 
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datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) dengan darah palsu. 
Ya'gub berkata: “Sebenarnya dirimu sendinilab yang memandang baik per- 
huatan (yang buruk) itu, maka kesabaran yang baik ttulah fkesabarankn). 
Dan Allah sajalah yang dimobon pertolongan-Nya terbadap apa yang kamu 
ceritakan.” (0S. 12:18) 


Allah 88 memberitakan tentang apa yang dilakukan oleh saudara: 
saudara Yusuf setelah mereka membuangnya ke dalam sumur, bahwa mereka 
kembali kepada ayah mereka pada kegelapan malam sambil menangis dan ber- 
PUra-pur menyesal serta bersedih dan mereka menyatakan duka-ata mereka 
kepada sang ayah sambil meminta maaf dari apa yang telah terjadi pada diri 
Yusuf, dengan mengatakan: 4 325 Us: Up “Sesunpgubnya kari pergi berlomba 
lomba,” yatu memanah. $ UE Ae boy USS, $ “Dan kami tinggalkan Yusuf 
di dekat barang-barang kami," yakni pakaian dan barang-barang kami. 
aa Mgr b "Maka ta dimakan serigala, "yaitu apa yang sudah dikhawanrkan 
dan diperingatkan sebelumnya. 

& Gaal US FU oego Sal Ui, p "Kamu sekali-kali tidak akan percaya ke. 
pada kami sekalipun kami orang-orang yang benar," Ini adalah usaha mereka 
dengan kelembutan yang tinggi untuk meyakinkan apa yang mereka usahakan, 
mereka berkata: “Kamu mengetahwu bahwa ayah ndak percaya kepada kamu 
dalam keadaan sepern ini, bahwa kamu adalah orang-orang yang jujur, Apalagi 
ayah menuduh kamu dengan hal tersebut, karena ayah telah mengkhawarir- 
kannya dimakan sengala dan kemudian benar-benar terjadi dimakan serigala. 
Kami memahami keridakpercayaan ayah kepada kamu, karena kejadian itu 
memang sangat ajaib dan mengherankan sekali karena sesuai dengan apa vang 
terjadi pada kami." 


& Aa Up palu inasak de Pa Ag p “Mereka datang membawa baju gamisnya 
(pang berjum te rana dengan darah palsu, P yakni bohong dan dibuat-h Lt. Per- 
buatan itu untuk meyakinkan makarnya mereka terhadap Yusuf yang penuh 
dengan puan. Mereka mencari seekor anak kambang, sebagaimana dikatakan 
Mujahid, as-Suddi dan lain-lunnya, lalu menyembelihnya dan melumurkan 
darahnya ke bayu Yusuf, untuk mengesankan bahwa itu adalah baju yang 
dapaka Yusut ketika dimakan sengala yang terlumun darahnya. Tetapi mereka 
lupa tidak merobek baju tersebut sehingga kejadian itu tidak dapat diterima 
oleh Mabi Allah Ya'gub. Bahkan ia menjelaskan kepada mereka dengan me- 
nolak perkataan mereka dan menerima perkataan hatinya, bahwa mereka 
telah merekayasanya, dengan mengatakan: AJ aa Wa (eat ET 9 
“Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang barik perbuatan (pang bu mk) 
itu, maka kesaharan yang hak itulah (kesabarankul " Artinya, aku akan bersabar 
dengan sebaik-baik kesabaran dalam menghadapi masalah yang telah kalian 
sepakati ini, sehingga Allah memberi jalan keluar dengan pertolongan dan 
kelembutan-Nya. 
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terhadap apa yang kalian ceritakan," maksudnya atas kebohongan dan ke- 
mustahilan yang kalian sebutkan. 


Dalam hal ini, al-Bukhari menyebutkan sebuah hadits dari "Aisyah 
2 tentang peristiwa “kabar bohong” dan akhirnya menyebutkan kata-kata 
"Aisyah: “Deru Allah, udak ada contoh bagiku dan bagi kalian kecuali seperti 
yang dikatakan ayah Yusuf #21: 
$ api aa TANI ketan pa $ Maka aku akan bersabar dengan sebaik- 
haik kesabaran dan Allah sajalah yang dimobon pertolongan-Nya terhadap apa 
yang kalian ceritakan.” 





4 
4 
&bpista Ja YUL An, p "Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya 
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Kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir, lalu mereka menyuruh 
seorang pengambil gir, maka dia menurunkan rimbanya, dia berkata: “Oh, 

kabar gembira, ini seorang anak muda!” Kemudian mereka menyembunyi 
kan dia sebagai barang dagangan. Dan Allah Mabamengetabni apa yang 
mereka kerjakan, (OS. 12:19) Dan mereka menjual Yusuf dengan barga 
yang murah, yaitu beberapa dirbam saja, dan mereka merasa tidak tertarik 
hatinya kepada Yusuf. (OS. 12:20) 


Allah #& memberitakan apa yang terjadi pada din Yusuf #58 di dalam 
sumur ketika saudara-saudaranya melemparkannya dan meninggalkannya 
sendirian di dalam sumur tersebut. Dia berada di sumur itu selama tiga hari 
sebagaimana dikatakan Abu Bakar bin "Iyasy. Muhammad bin Ishag mengata- 
kan: “Setelah saw ara-saudaranya melemparkannya k ke dalam sumur, mereka 
duduk-duduk di sekitar sumur itu sepanjang hari tersebut, melihat apa yang 
diperbuat Yusuf dan apa yang terjadi padanya. Lalu Allah menggerakkan 
sekelompok musafir kepadanya dan mereka berhenti di dekat sumur, lalu 
mengutus seseorang untuk mengambil air. Setelah dia datang ke sumur dan 
menurunkan timba, Yusuf 88 bergantung pada timba tersebut. Maka ta segera 
mengeluarkannya dan sangat gembira dengannya, seraya berkata: 

36 Luh su p (Ob kabar gembira, Ini seorang anak muda.” 


Sebagian gurra' membacanya "ya bugyraay”, sehangga as-Suddi menduga- 
nya itu adalah nama orang yang dipanggil oleh orang yang menurunkan timba, 
untuk memberitahu bahwa za mendapatkan seorang anak muda di situ. Ini 
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adalah penafsiran yang aneh karena tidak ada yang menafsirkan seperti ini 
kecuali saru riwayat dari Ibnu “Abbas. Wallahu a'lam. 

Tetapi arti bacaan sepenti itu berdasarkan oleh bacaan lain yang me- 
mudhafkan (menggabungkan/ menghubungkan) ai-bnsyra kepada dini orang 
yang berbicara, kemudian ya" idhafah dibuang sedang ia menghendakinya 
sebagaimana orang Arab mengatakan ya nafsi ishbiri wayaa ghulami agbil, 
dengan membuang huruf idhafah. Dalam hal seperti ini, boleh dibaca kasrah 
atau rafa' dan ditafsirkan oleh gora'ah lain dengan ya aa Wallahu a'lam. 


Firman Allah: 4 Bt 3/51 p “Kemudian mereka men 
sebagai barang dagangan.” Maksudnya, para penimba : air Pendant ad 
nya dari anggora musafir lannya dengan mengatakan bahwa anak itu dibeli 
dan dijadikan barang dagangan dari pemulik ur, khawatir mereka akan minta 
bagian bila mengetahui pena yang sesungguhnya, sebagaimana dikatakan 
Mujahud, as-Suddi dan Ibnu Janr. 


Al Aufi dari Ibnu “Abbas berkata tentang: € Lalu 3 rol, p “Kemudian 

ka menyembunyikan dia sebagai barang dagangan," yalaru Sudaressudars 
Yasa merahasiakan tentang keadaan Yusuf dan tidak mengakui bahwa dia 
adalah saudara mereka dan Yusuf pun merahasiakan bahwa dirinya adalah 
saudara mereka karena khawatir mereka akan membunuhnya dan ia lebih me- 
milih untuk dijual. Kemudian saudars-saudara Yusuf n menyebutkan kepada 
penimba ar dan dia memanggil kawan-kawannya, 4 » Sya Lb ea h "Ok, kahar 
gembira, ai muda, "dijual, lalu saudara-saudara Yusuf menjualnya. 


Firman Allah: 6 DA Ly Ts 2, p “Allah Mahamengetahni apa yang 
mereka kerjakan." Maksudnya, Allah Mahamengetahui apa yang di kerjakan 
Se selaras ah Yusuf dan para p belinya, sedang Allah mampu untuk 
merubah dan menolaknya, tetapi Allah menyimpan hikmah dan takdir yang 
telah ditentukan sebelumnya. Maka, Allah Se hal itu terjadi sesuai 
dengan takdir dan La En 


. SA MERE Ii aa ah BAG If , Sl Ovi p “Ingatlah menciptakan dan 
me-merintah hanyalah milik Allah. Mahasuci Allah Rabh alam semesta. “OS. 
Al-A'raaf: 54). Ayat ini mengandung penjelasan dan pemberitahuan kepada 
Rasul-Nya Muhammad $$, bahwa Allah mengetahui penganiayaan yang 
dilakukan oleh kaumnya kepadanya dan Allah mampu untuk menolaknya. 
Terapi Allah membiarkannya dan pada akhirnya akan menjadikan akibat baik 
dan kekuasaan berada di tangan beliau, sebagaimana Dia menjadikan 
kekuasaan dan akibat baik bagi Yusuf terhadap EN RE 


Firman Allah R6: 35 cas H3 Gem Ga "ay p "Dan merek: menjual 
Yusuf dengan harga yang mutrah, yaitu beberapa dirham saja. "Saudara-saudara 
Yusuf menjualnya dengan harga yang sedikit, sebagaimana ditafsirkan oleh 
Mujahid dan Ikrimah, karena al-bakhsu artinya kurang, seperti firman Allah 
BE: # LAGI Un Ola Ya p “Maka ia tidak takut akan pengurangan pahala dan 
(tidak | Ari pula akan) penambahan dosa." (OS. Ain: 19. Vaksudnya, sgudara- 
saudara Yusuf menukarkannya dengan harga dibawah harga terendah, di 
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samping Itu memang sebenarnya mereka tidak merasa tertarik dengan pem- 
berian harga, bahkan bila mereka memintanya dengan tanpa harga, pasti akan 
mereka berikan. 


Ibnu “Abbas, Mujahid dan adh-Dhahhak berkata: “Kata ganti pada 
firman Allah wa #yaraubu (yang menjualnya) kembali kepada saudara-saudara 
Yusuf (yang menjualnya adalah saudara-saudara Yusuf)." Sedang Oatadah me- 
ngatakan: “Kata ganti itu kembali kepada rombongan musafir (yang menjual- 
nya adalah musafir yang menemukannya).” Pendapat pertama lebih kuat dari- 
pada pendapat kedua, karena firman Allah: cal SI aa AS, p “Dl mereka 
merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf," yang dimaksud adalah saudara- 
saudara Yusuf, bukan rombongan musafir. Hal itu karena rombongan musafir 
itu merasa senang dengan menemukan Yusuf dan mereka merahasiakannya 
sebagu barang dagangan. Kalau mereka tidak tertarik (serang), pasti tidak akan 
membelinya. Dengan demikian, kata ganti pada kalimat wa syarauhu itu lebih 
layak kembali kepada saudara-saudara Yusuf. 


Ada sebagian orang yang menafsirkan kata bakhsin dengan haram, se- 
bagian lagi menafsirkannya dengan zhalim. Walaupun demikian, bukan itu 
yang dimaksud pada ayat 1ni, karena yang dimaksud sudah jelas, sudah di- 
fahamu oleh semua orang, bahwa uang dari harga Yusuf itu haram dalam ke- 
adaan apa pun dan untuk siapa pun, karena dia seorang Nabi, putra seorang 
Nabi, cucu seorang Nabi dan buyut Ibrahim kekasih ar-Rkahman. Tetapi yang 
dimaksud dengan bakhsin di sim adalah kurang (murah) atau palsu atau kedua- 
duanya. Artinya, mereka adalah Bea saudaranya yang telah menjualny 2 
dengan harga yang pi murah. Oleh sebab itu dijelaskan dalam ayat itu, 
Ba Hee j 1 
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Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada isterinya: “Berikanlah 
kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleb jadi dia memberi manfaat 
kepada kita atan kita jadikan dia sebagai anak.” Dan demikian pulalah 
Kami memberikan kedudukan yang baik kepada Yrsuf di muka bumi (Mesir), 
dan agar Kami ajarkan kepadanya ta'bir mimpi. Dan Allah berkuasa ter- 
hadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetabuinya. (OS. 
12:21) Dan tatkala dia cukup dewasa, Kami berikan kepadanya bikmah 
dan ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. (OS. 12:22) 


Allah $& menjelaskan tentang kelemburan-Nya kepada Yusuf #2 dengan 
mertakdirkan untuknya, ada Orang Mesir Yang membelinya, memberikan 
perhauan kepadanya, memuliakan dan berpesan kepada keluarganya untuk 
berbuat baik kepadanya dan ia melihat adanya kebaikan dan keshalihan pada 
diri Yusuf “pal, Maka 1 Li berikara kepada: 1steriny da: 
ai 1g 4 pi Li 3 spml Si P3 ya si FB "Berikanlah kepadanya tempat jalan Lryanan) 
yang bark, boleh jadi dia 2 Bh manjaat kepada kita atan kita jadikan dia 
sebagai anak," Dan orang Mesir yang membelinya adalah orang yang mulia 
(berkuasa) di sana. 


Abu Ishag meriwayatkan dari “Abdullah bun Mas'ud, bahwa ia berkata: 

“Ada tiga orang yang paling tajam firasatnya, yaitu orang mulia Mesir yang 

mengatakan kepada i isterinya: Gala S1 $ “Berikanlah kepadanya tempat (dar 

layanan) yang baik.” Dan wanita (puter Syu'aib,""“) yang berkata kepada 

ayahnya: #3 mui tr ? "Wahai ayah, pekerjakanlah dia (Musa sape Pee) 2 (35. 

Al -(Jashash: 26), serta Abu Bakar ash-Smddig ketika 1 menunjuk "Umar bin 
al-Khaththab us sebagai penggantinya. 


Allah # berti Sia se agaimana Kami telah menyelamatkan Yusuf 
dani saudara saudaranya: $ ha coupe TSS SME, b “Demikian pulalah Kami 


memberikan kedudukan yang tua kepada Yusuf di muka bumi," yaitu di negeri 
Mesir. $ ca 91 kal op Lal, "Dan agar Kami ajarkan kepadanya ta bar 
mimp3t." Mujahid dan 15-Suddi mengatakan: "Yaitu tabur mimpi. 


dag ud LIS An, p “Dan Allah berkuasa terhadap wrusan-Nya. " Maksud- 
nya, bila Dia menghendaki sesuatu, tidak ada yang dapat menolak, melarang 
atau menyelisihi-Nya, bahkan Allah menang (berkuasa) di atas segala sesuatu 
yang lain. Ho Ay EN tas "Tetapi kebanyakan manusia tidak me- 
npetahwinya, ” mereka dak mengetahui hikmah dibahk penciptaan, kelembutan 
dan perbuaran- -Nya terhadap apa yang dikehendaki-Nya. $ al 15 $ “Setelah 
sampai," yanti Yusuf 23, 4 alus 3 "Kedewasaannya," yaitu dengan kesempur- 
ngan akal dan tubuhnya. 6 bla Uta Ta p “Kami berikan kepadanya hikmah 
dan mu,” maksudnya adalah kenabian (mabwuwah), yatu dengan dipilihnya 
sebagai Mabi di antara kavm-kaum itu. 


£ ema gi MLS, $ “Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik,” karena ia adalah orang yang baik dalam per- 
buatannya dan taat kepada Allah Ta'ala. 
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Dan wanita (Zulaikba) yang Yusuf tinggal di rumahnya, menggoda Yusuf 
untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu, 
seraya berkata: “Marilah ke sini.” Yusuf berkata: “Aku berlindung kepada 
Allah, sunggub tuanku telab memperlakukanka dengan baik." Sesungguh- 
nya orang-orang yang zbalim tidak akan beruntung, (OS. 12:23) 


Allah # menceritakan tentang isteri al“ Aziz yang Yusuf tinggal di 
rumahnya di Mesir dan suaminya telah berpesan agar Yusuf diperlakukan 
dengan baik dan dihormati. Tetapi dia menggoda dan memanggilnya agar 
mendekat padanya. Rasa cintanya yang mendalam kepada Yusuf disebabkan 
karena ketampanan dan keelokannya, sehungga membuat wanita itu bersolek, 
lalu menutup semua | pintu dan memanggil Yusuf untuk mendekat kepadanya. 
Ia mengatakan: $ 20 25 p" Marilah kesini," tetapi Yusuf menolaknya dengan 
keras dan mengatakan: & is 251 oa di slaa p "Aku berlindung kepada 
Allah, sungguh tuanku telah memperlakukanku dengan baik.” Mereka biasa 
menggunakan kata 'rabb" untuk menyebut tuan, atau orang besar. Maksudnya, 
suamimu adalah tuanku yang telah memberiku tempat yang baik dan berbuat 
baik kepadaku. Maka, aku udak akan membalasnya dengan berbuat keji ke- 
pada KUA ARYA 


& sya RL Y 1) p “Secmnggulnya orang-orang yang zhalim tidak akan 
beruntung," Sebagaimana dikatakan oleh Mujahid, as-Suddi, Muhammad bin 
Ishag dan laim-lun. 
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Peni dia tidak melibat tanda (dari) Man Demikianlah, agar Kami ne 
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padanya kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf 





itu termasuk bamba-bamba Kami yang terpilih. (OS. 12:24) 


Pendapat dan penafsiran ulama berbeda-beda dalam hal ini. Telah di- 
riwayatkan dari Ibnu "Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair dan sekelompok ulama 
salaf tentang hal in, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan yang lan- 
nya, wallahu a'lam. Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
keinginan Yusuf terhadap wanita itu adalah apa yang terbersit dalam hatinya 
seperti yang diriwayatkan oleh al-Baghawi dari sebagian peneliu, lalu ia me- 
nyampakan hadits dan "Abdurrazzag, dari Ma' mar, dari Hamam, dari Abu 
Hurairah &6 ia berkata, Rasulullah & bersabda: 





ajah 





Fata WPS Gap Oh Ting HI JAE Hilang gp hh sah da IE) 
Kelak IP PI ya SP is m3 la Ap de GA Op Ag 
(“tas WAS 


“Allah Ta'ala berfirman: "Bila hamba-Ku berniat untuk berbuat baik, maka 
tulislah satu kebaikan baginya. Dan bila (kebaikan itu) dilakukannya, maka 
tulislah baginya sepuluh kebaikan. Bila 1a berniat untuk berbuat jahat Sa 
tidak dilakukannya, maka tulislah satu kebaikan baginya, karena ia mening, 
kan perbuatan jahat itu karena Aku, dan bila ia melakukannya, maka PETA 
baginya satu kejahatan.” 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam 
kitab shahih mereka. 


Ada yang mengatakan: “Yusuf mau memukulnya.” Ada lagi yang me- 
ngatakan: “Yusuf mengharapkannya (kelak di kemudian ta E4 Jsebagu isteri,” 


Adapun tanda dari Rabb yang diliharnya, terdapat beberapa pendapat. 
Ibnu Jarir mengatakan: “Yang benar, bahwa Yusuf melihat tanda dani Allah 
yang mencegahnya untuk berbuat apa yang diinginkannya, bisa saja Hae 
bentuk Ya'gub, atau bentuk Malaikat atau rulisan yang melarang keinginanny: 
Tidak ada argumentasi pasti yang dapat menentukan bentuk dari tanda Allah 
yang dilihatnya. Jadi, yang b benar ai Uah pertanda itu tetap mutlak sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: & »Komali £ pai X2 fall LUAS p "Demikianlah, agar Kami 
Menelan an daripadanya kemunkaran dai kekejian." Maksudnya, sebagai- 
mana Kami memperlihatkan kepadanya tanda yang memalingkannya dari 
situasi yang dihadapinya, demikian pula Allah menjauhkannya dari perbuatan 
jahat dan keji dalam segala urusannya.” 


Ti # 


IN Vote ce ai “Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba 
Kami yang e terpilih, “Maksudnya, termasuk dari hamba-hamba pilihan dan 
suci bersih, sernoga shalawat dan salam-Nya dilimpahkan kepadanya. 
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Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu menarik baju 
gamis Yusuf dari belakang bingga koyak dan kedua-duanya mendapati 
suami wanita itu di muka pintu. Wanita itu berkata: “Apakah pembalasan 
terhadap orang yang bermaksud serong dengan isterimu, selain dipenjarakan 
atau (dibukum) dengan adzab yang pedih.” (GS. 12:25) Yusuf berkata: “Dia 
menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya)," dan seorang saksi 
dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya: “Jika baju gamisnya 
koyak di muka, maka wanita itu benar dan Yusuf termasuk orang-orang 
yang dusta. (OS. 12:26) Dan jika baju gamisnya koyak di belakang, maka 
wanita itulah yang dusta dan Yusuf termasuk orang-orang yang benar.” (OS. 
12:27) Maka tatkala suami wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak di 
belakang, berkatalah dia: “Sesungguhnya (kejadian) itu adalah ftermasuk) 
di antara tipu dayamu, sesungguhnya tipu dayamu adalah bear.” (05. 12:28) 
(Hat) Yusuf: “Berpalinglab dari ini dan (kamu bai isteriku) mobon ampun- 
lab atas dosamu itu, karena kamu sesungguhnya termasuk orang-orang yang 
berbuat salah.” (OS. 12:27) 


Allah Ta'ala memberitakan tentang keadaan mereka berdua kerka 
mereka berlomba keluar menuju pintu. Yusuf lari, sedang wanita itu minta 


agar dia kembali ke rumah dan wanita itu dapat memegang baju Yusuf dari 
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belakang, sehingga bajunya tersebut terkovak lebar. Ada yang mengatakan, 
bahwa bajunya terlepas, dan Yusuf terus berlari sedang wanita itu tetap me- 
ngejar di belakangnya. Akhirnya mereka berdua mendapati tuan rumah yaitu 
suaminya, di depan pintu. Saat wtulah wanita itu berusaha lepas dari situasi 
tersebut dengan tipu daya sambil menuduh Yusuf berbuat tidak senonoh 
terhadapnya, ta berkata kepada suaminya: $ 8 SUSU BOLA TG p "Apakah 
pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat serong dengan isterimu" 
yaitu berbuat keji 2 01 Y) p “Selain dipenjarakan "atau ditahan, 

$ 5 Da2) p “Atan disiksa dengan siksaan yang pedih," yaitu dengan dipukul 
dengan pukulan yang keras dan menyakitkan. 


Saat itulah Yusuf #8 mendapat kemenangan dengan kebenaran dan ter- 
bebas dari tuduhan berbuat khianat terhadap wanita itu. JB p "Ja berkata" 
dengan baik dan jujur, 4 4 4,253) ,2 p "Dia yang menggodaku untuk me. 
nundukkan diriku (kepadanya)" dan menuturkan bahwa wanita itulah yang 
mengejar dan menariknya sampai bajunya terkoyak. 

£ Kr Ka sa bai A1 Tgkal "2 Iali Agt, p "Dan seorang saksi dari 

keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya: "Jika bajunya koyak di muka," 
di bagian depan dari baju iru, & Liias & “Maka wanita itu benar,” yakmi dalam 
ucapannya, bahwa Yusuf yang menggodanya, karena setelah dipanggil dan 
wanita itu menolak, maka wanita itu mendorong dada Yusuf sehingga bajunya 
terkoyak. Kalau memang demikian beraru pengakuan wanita itu benar. 
& Sail pa pny AAS P3 ore II Lagi OLS Ol p “Dian jika bajunya koyak di 
belakang, maka wanita itulah yang dusta, dan Yusuf termasuk orang-orang yang 
benar.” Hal itu seperti apa yang telah terjadi, tatkala 1a Jan menjauhunya dan 
ia dikejar, lalu dipegang barunya dani belakang (oleh wanita itu) untuk me- 
nahannya. Maka, baju Yusuf pun koyak dari belakang. 


Para ulama berbeda pendapat tentang siapa saksi tersebut, apakah dia 
anak kecil atau orang besar, di kalangan ulama Salaf pendapat tentang hal ini 
terbagi menjadi dua. 

ab aa im Na key lal 9 “Maka tatkala suami wanita itu melihat baju 
gamis Yusuf terkoyak di belakang” maksudnya, setelah suami wanita itu me- 
mastikan kebenaran Yusuf dan kedustaan apa yang dituduhkan isterinya ter- 
hadap Yusuf, $ 5S AS 20 A1 Ju p “Ia berkata: "Sesungguhnya (kejadian itu 
termasuk di antara tipu dayamu"", maksudnya, kedustaan dan pencemaran 
kehormatan pemuda ini adalah sebagian dari tipu dayamu $ »k4 SAS Up 
“Sesungguhnya tipu daya adalah besar." | | 


Kemudian ia memerintahkan Yusuf #5 untuk merahasiakan kejadian 
itu, Gis CA pH LL gp "Hai Yusuf, berpalinglah dari ini”, maksudnya adalah 
maafkanlah, jangan kau ceritakan (kejadian uu) kepada siapa pun. 
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Anna TENERA karena sang isteri Mana sesuatu sehingga 1a tidak dapat 
menahan dirinya, maka ia menyuruhnya untuk meminta ampun dari dosa 
yang telah dilakukannya berupa maksud jahat terhadap pemuda (Yusuf) itu 
dan tuduhan palsu kepadanya ab Gene ee ana S5) 9 "Karena kamu sangga 
nya termasuk orang-orang yang berbuat salah," 
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Dua ata PA Per Ya GAY ef Ta ebi 


Dan wanita-wanita di kota berkata: “Isteri al “Aziz menggoda bujangnya 
untuk menundukkan dirinya (kepadanya), sesungguhnya cintanya kepada 
bujangnya itu adalah sangat mendalam. Sesungguhnya kami memandang: 
nya dalam kesesatan yang nyata.” (OS. 12:30) Maka tatkala wanita itu 
(Zulaikha) mendengar cercaan mereka, diundangnyalah wanita-wanita itu 
dan disediakannya bagi mereka tempat duduk, dan diberikannya kepada 
masing-masing mereka sebuah pisan (untuk memotong jamuan), kemudian 
dia berkata (kepada Yusuf): “Kelnarlah f(nampakkanlah dirimu) kepada 
mereka.” Maka tatkala wanita-wanita itu melibatnya, mereka kagum ke- 
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pada (keelokan rupa)nya, dan mereka melukai (jari) tangannya dan berkata: 
“Mahasempurna Allab, ini bukanlah manusia. Sesungguknya ini tidak lain 
hanyalah Malaikat yang mulia.” (OS. 1231) Wanita itu berkata: “Itulah 
dia orang yang kalian cela aku karena (tertarik) kepadanya, dan sesungguh- 
nya aku telah menggoda dia untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan 
tetapi dia menolak. Dan sesungguhnya jika dia tidak mentaati apa yang 
aku perintahkan kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan dan dia akan 
termasuk golongan orang-orang yang bina,” (OS. 12:32) Yusuf berkata: 
“Wabai Rabb-ku, penjara lebib aku sukai daripada memenuhi ajakan 
mereka kepadaku. Dan jika tidak Engkau bindarkan daripadaku tipu daya 
mereka, tentu aku akan cenderung untuk (memenubi keinginan mereka) 
dan tentulah aku termasuk orang-orang yang bodoh.” (OS. 12:33) Maka 
Rabb-nya memperkenankan do'a Yusuf, dan Allah menghindarkan Yusuf 
dari tipu daya mereka. Sesungguhnya Dia-lah yang Mahamendengar lagi 
Mabamengetahui. (US. 12:34) 


Allah #€ menyatakan bahwa berita tentang Yusuf dan isteri al" Aziz 
telah tersebar di kota Mesir sehingga semua orang menggunjingkannya. 
Ghalia Ju, p "Wanita-wanita di kota itu mengatakan," seperti isteri- 
isteri para pembesar dan pejabat, mereka tidak rela dan mencela isteri al Aziz 


atas perbuatannya terhadap Yusuf karena dia adalah isteri seorang menten. 

da SP UBI pp “Isteri al “Aziz menggoda bujangnya 
untuk menundukkan dirinya (kepadanya) maksudnya yaitu, berusaha merayu 
bujangnya dan mengajaknya agar mendekari dirinya $ &— Ust 3i & “Sesungguh- 
nya dntanya kepada bujangnya itu sangat mendalam," cntanya sudah sampai 
ke lubuk hatinya, menembus isi hatinya. 


Adh-Uhahhak mengatakan dan Ibnu ' Abbas: “Asy-syaphaf adalah cinta 
yang membunuh (mendalam), juga cinta di bawah itu, sedang asy-Syaghaaf 
adalah dinding hati (galbu)." 


fine Joko WA U p “Sesungguhnya kami memandangnya dalam ke- 
seatan yang nyata" dengan perbuatannya itu, ini karena jatuh cinta kepada 
bujangnya dan merayunya untuk berbuat serong dengannya. 
& pa jan Lena Lali & "Maka tatkala dia (Zulaikha) mendengar cercaan wanita: 
wanita ita," sebagian ahli tafsir mengatakan: “Mendengar perkataan wanita- 
wanita, bahwa cinta telah membawanya untuk berbuat demikian.” Muhammad 
bin Ishag mengatakan: “Setelah sampa kepada mereka berita betapa eloknya 
rupa Yusuf #8, maka mereka ingin menyaksikannya.” Mereka mengatakan 
hal itu agar mereka dapat melihat dan menyaksikannya sendiri. 

Setelah itu 6 Lal) 5! p “Dia (Zulaikha) mengutusnya kepada mereka” 
maksudnya adalah mengundang mereka ke rumahnya untuk menjamu mereka, 
d5 Sal ata & "Dan disediakannya antuk mereka tempat duduk”, Ibnu 
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“Abbas, Sa'id bin Jubair, Mujahid, al-Hasan, as-Suddi, dan Jain-lunnya me- 
ngatakan: “Yaitu tempat duduk yang disediakan, dilengkapi dengan karpet 
(permadani), bantal, dan makanan, di antaranya ada yang harus dipotong 
dengan pisau seperti buah citrun (semacam buah jeruk) dan lamn-lannya.” 


Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: $ (5 2g iloly JS ia p 
"Dan diberikannya kepada masing-masing wanita itu sebuah pisan "ani merupa- 
kan upudaya dan wanita al“ Aziz, sebagai balasan dari Up ra mereka untuk 
dapat melihat Yusuf. 4 54 7 Ju, & “Dia berkata (kepada Yusufk "Keluarlah 
(nampakkanlah dirimu) kepada meroka se karena 1g menyembunyikannya di 
tempat lain. $ Ls $ “Tatkala "ia keluar, dan 4 UST S1, p "Mereka melihatnya, 
mereka tercengang kagum kepada (keelokan rupajnya,” mengagumi keadaan 
Yusuf yang sangat agung dan menarik, sehingga dengan tidak terasa, mereka 
memotong jan-jari tangan mereka (dengan pisau) karena tertegun, mengagumi 
apa yang mereka lihat dari keelokan Yusuf 58, mereka mengira bahwa mereka 
sedang memotong buah-buahan yang ada di tangan mereka dengan pisau itu. 
Maksudnya, mereka melukai tangan mereka dengan pisau tersebur. Demikian 
menurut pendapat kebanyakan ahli tafsir. 
& Zs Sa Yj Tah 5 (—i Kh 5 di At ar ? “Mereka berkata: Maha- 
Pa rina Allah, ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah 
ikat yang mulia.” Kemudian mereka berkata kepada isteri al Aziz: “Kami 
tidak menyalahkanmu setelah kami melihat sendiri bahwa kenyataannya 
seperti ini." Mereka udak pernah melihat keelokan rupa pada manusia seperu 
dia atau yang mendekatinya, karena Yusuf #58 diberi separuh dari keelokan 
manusia seluruhnya, sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih yang ber- 
kaitan dengan peristiwa Israa', bahwa Rasulullah & bertemu dengan Yusut 
155 di langit ketiga, beliau mengatakan bahwa Yusuf diberi separuh dari ke- 
elokan rupa.” 


Imam Abul Oasim as-Suhali mengatakan: “Artinya, bahwa Yusuf 3 
itu mempunyai separuh dari keelokan Adam #8, karena Allah menciptakan 
Adam dengan tangan-Nya dalam bentuk yang paling sempurna dan paling 
baik, dan tidak ada seorang pun dari kerurunannya yang menyamai keelokan- 
nya, sedang Yusuf #58 diben setengah dari keelokan Adam #5. Oleh karena 
er ketika melihatnya, wanita-wanita itu berkata: $ 4! -l— $ “Mahasempurna 
Allan." 


. Mujahid dan lain-lain mengatakan: “Kami berlindung kepada Allah 
dat SY) Tah of Op lia Gp “Ini bukanlah manusia, Sesungguhnya imi tidak 
lain hanyalah Malaikat yang mudia." & Pa AN Sella e3 & “Ja (Enlarkha) 
berkata: Tenlah yang menyebabkan kalian mencerca diriku.” Dia mengatakan 
demukian sebaga alasan kepada mereka karena memang Yusuf 5 layak dont 
karena keelokan (kerampan an) dan kesempurnaan rupa yang dimilikinya. 
& Sania ii pe any, Ia, $ "Memang aku telah menggodanya untuk menunduk- 
kan dirinya (kepadaku) akan tetapi dia menolak," 


2 Diriwayatkan oleh Muslim di kitab al-Irian, dalam bab al-feran" 
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Ista'shama artinya menolak, sebagian ahli tafsir mengatakan: “Tatkala 
wanita-wanita itu menyaksikan keelokan (ketampanan) lahiriyah Yusuf, 
isteri al-'Aziz memberitahukan pula kepada mereka sifat-sifatnya yang baik 

yang belum mereka ketahui, yaitu menjaga diri dari yang terlarang di emping 
keelokan rupa (ketampanan) yang ia miliki itu. Kemudian dia men 
dengan nada mengancam Yusuf: ita Ga Pn et yA 13 ap 
"Jika tidak mentaati apa yang aku perintahkan kepadanya, miscaya dia akan di- 
penjarakar dan dia akan termasuk golongan orang-orang hina. “Setelah mendengar 
ancaman itu, Yusuf #8 memohon perlindungan k Allah dari kejahatan 
dan tipu daya mereka, seraya berkata: $ Anta -s am Lp “Wahai 
Rabbku, penjara lebih aku senangi daripada ajakan mereka AA ena maksud- 
nya daripada perbuatan keji (kemesuman) itu:t ana Ma SAE ia ai YG u? 
“Dian jika Engkan tidak bindarkan (menjauhkan) "pai daya mereka dariku, tentu 
aku cenderung untuk memenubi keinginan mereka," maksudnya, jika Rabb 
menyerahkan hal itu kepada diriku, pasti aku tidak mampu dan aku udak 
dapat mengendalikan apa yang dapat merugikan dan berguna bagi diriku 
dan dengan Mika dan aa Mu. Panorama al Musta an Beta 











rgs ng 21 Aa Salat 23 Sa Ari 2 13 AA Tes MA KR AS 
menuhi keinginan Aan tentulah aku termasuk orang-orang yang bodoh, 
Maka Rabbnya memperkenankan do'a Yusuf,” dan seterusnya. Karena Yusuf 
# mendapat penjagaan dan perlindungan dari Allah, maka ia menolak dengan 
penolakan yang keras dan ia lebih memilih untuk dipenjara. Hal ini menunjuk- 
kan kedudukan yang sempurna, di samping dia seorang pemuda yang sangat 
tampan dan sempurna serta diajak oleh tuan puteri yang merupakan isteri 
seorang menteri (pembesar) Mesir yang tentu saja sangat cantik, kaya, dan 


berkuasa, toh ia menolaknya dan lebih memilih dipenjara, karena ia takut 
kepada Allah #€ dan mengharap pahala Nya. 


Oleh sebab itu, disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh al- 
Bukhari dan Musim bahwa Rasulullah & bersabda: 


Anta 3 Kei Lot Jae pat iko WIB gi lb 3 An ella Ta) 
Gada Ha Or) ae ba aan E dmn Ga Kl J5 
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“Ada tujuh orang yang akan mendapat naungan Allah pada hari yang tidak 


ada naungan kecuali naungan-Nya, (mereka itu adalah): Pemimpin (imam) 
yang adil, pemuda yang hidup (tumbuh) untuk beribadah kepada Allah, orang 


NP PS Pe Ke Ba SU UU 





2 Sa MB Ia Ma Ia Ma 








js 


Pn ae Ia Ia Ka ia Ia Kb Ke Me "ik Ti Oh Ti Th Oh Ok Ih IK IK Ii A5 SL 2, 


aa aa Ta Ta Ta Te Ta Te Ta Ta Ta Ia “ITA ll PT ii in 

























/ 
/ 
, 
Ff 


yang hatinya terpaut dengan masjid, jika keluar dannya pasti kembah ke sana 
laga, dua orang yang saling mencintai karena Allah ketika berkumpul maupun 
berpisah, orang yang bersedekah secara diam-diam sehingga tangan kirinya 
tidak mengetahui apa yang telah disedekahkan oleh tangan kanannya, seorang 
yang dirayu oleh seorang wanita yang berkedudukan tinggi dan berparas ayu, 
tetapi ia mengatakan, “Aku takut kepada Allah,” dan seorang yang ingat (ber- 
dzikar) kepada Allah (di wakru) sendirian hingga kedua matanya berlinang.” 


Au, Ge SEM KA PE te ma RA 
ie Sa Am 5 GO La Yah 3 
I- balat ae ”. ato Pi “ 


Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat tanda-tanda (ke- 
benaran Yusuf) bahwa mereka barus memenjarakannya sampai suatu waktu. 
(OS. 12:35) 


Allah Ta'ala berfirman, kemudian mereka berpendapat bahwa sebaik- 
nya Yusuf dipenjara saja untuk sementara waktu, setelah mereka tahu bahwa 
Yusuf terlepas dari tuduhan itu berdasarkan kepada bukti-buku yang me- 
munjukkan atas kebenaran, kesucian dan kebersihannya. Nampaknya, -wallahu 
@'lam- mereka memenjarakannya ketika kabar dan kejadian ini merebak dengan 
tuduhan bahwa Yusuf telah merayu isteri al-'Aziz, itulah yang membuat 
mereka memenjarakannya. Oleh karena itu, ketika raja memintanya keluar 
untuk menghadapnya pada masa-masa terakhur dari masa penjaranya, Yusut 
menolak. Sampau adanya kejelasan tentang kesucian dinnya dan tuduhan dan 
pengkhuanatan yang ditujukan kepadanya. 

Setelah diterapkan bahwa Yusuf bersih dari tuduhan itu maka beliau- 
pun keluar menghadap raja. 

fis-Suddi menuturkan bahwa mereka memenjarakannya dengan tujuan 
untuk menjaga agar perbuatan isteri al Aziz terhadap Yusuf #8 udak tersebar 
luas, dan (pada hakekatnya) akan membersihkan kehormatan Yusuf, sedangkan 
isteri al" Aziz akan tercemar (karena perbuatannya). 
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Dan bersama dengan dia, masuk pula ke dalam penjara dua orang pemuda. 
Berkatalah salah seorang di antara keduanya: “Sesungguhnya akn bermimpi, 
bahwa aku memeras anggur.” Dan yang lainnya berkata: “Sesungguhnya 
aku bermimpi, babwa aku membawa roti di atas kepalaku, sebahagiannya 
dimakan burung.” Berikanlah kepada kami ta'birnya, sesungguhnya kami 
memandang kamu termasuk orang-orang yang pandai (mena'birkan mimpi) 
(OS. 12:36) 


Gatadah mengatakan: “Salah seorang dari mereka berdua adalah pelayan 
minuman raja, sedang yang lain adalah tukang pembuat roti raja. " As-Suddi 
berkata: “Bahwa mereka dipenjara dengan tuduhan meracuni makanan dan 
minuman raja." Sedangkan Yusuf terkenal di penjara itu karena sifat keder- 
mawanan, dapat dipercaya, kejujuran kata-katanya, baik, banyak berib adah, 
dapat meta'birkan mimpi, suka berbuat baik kepada orang-orang yang dipenjara, 
menjenguk yang sakit, dan melaksanakan hak-hak mereka. 


Setelah dua pemuda itu masuk penjara, mereka akrab dengan Yusuf 
dan sangat mencintainya, mereka berdua mengatakan: “Kami sangat mencintar- 
mu.” Yusuf menjawab: “Semoga Allah memberkahi kalian, serap kali orang 
mencintaiku pasti aku mendapatkan kerugian (bahaya) karena kecintaannya." 
Bibiku mencintaiku, kemudian menyebabkan kerugian padaku, ayahku men- 
cintaiku, kemudian menyebabkan aku disakiti saudara-saudaraku, demikian 
pula setelah isteri al“ Aziz mencintaiku. Mereka berdua menjawab: “Demi 
Allah, kami tidak dapat berbuat selain itu.” Kemudian mereka bermimpi, 
penyaji: minuman bermimpi bahwa dia memeras khamr, maksudnya anggur 
(nabi. Seperti dalam bacaan "Abdullah bin Mas'ud: “(Gs “nak Au 1, dan 
beliau mengatakan bahwa penduduk Oman menamakan nah dengan Bean 


Ikrimah berkata: “Pemuda itu berkata kepada Yusuf: "Aku bermimpi 
dalam tidur bahwa aku menanam pohon anggur kemudian tumbuh, berbuah, 
lalu kuperas dan kupersembahkan kepada : Ket, " Pemuda yang lain, yaitu 
tukang roti, mengatakan: € «4: bsa an ya - ap "3 Pe, “ja 
sumgguhnya aku bermimpi bahwa aku membawa roti di atas kepalaku, sebahagian: 
nya dimakan burung. Berikanlah kepada kami ta'birnya," dan seterusnya. 


Yang masyhur di kalangan kebanyakan ulama tafsir adalah pendapat 
yang telah kami kemukakan, yaitu bahwa kedua pemuda itu telah bermimpi 
dan keduanya meminta kepada Yusuf untuk menafsirkan mimpi mereka 
masing-masing. Ibnu Jarir meriwayarkan dari “Abdullah bin Mas'ud, ia me- 
ngatakan: “Kedua kawan Yusuf terseb ur sama sekali tidak bermimpi, tetapi 
mereka berpura-pura mimpi untuk mengujinya." 
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YasNf berkata: “Tidak droturpaiun kepada hartt berdra makanan yang 
akan diberikan kepada melarakan cabe telah dapat meneranyakan jenis 
Menkeu KEM, sebehan medlntnan ion sampai kepadamy, Fang denkikan free 
cintai sebaran dan apa yang diajarkan beradakn oleh Robbuk, Senungyub 
tp akn telah meninggalkan anna orangargag yang tidak benpnan ke. 
pada Allah, sedang mereka Inekar kepada bar komedian, OGS. 1A7 Dhan 
akk mencikut aed Depakbapakkn vaite Horas, Iebag, Ya'gnh. Tiada: 
lah perut Gaet kami (para Nabi? memperekutekan sesaath apapun dengan 
Afak, Yang donhoan rn adalah dan karnuria Alah kepada hard dan ke 
pada manusia fodenbnyah tapi kebanyakan manusia tx tidak bersyukur.” 


AS, 1535 


Yusuf SS memberitahukan kepada mereka berdua bihws apapun 
pengap mereka, dia dapat mengetahui cafrirannya dan memberitahukan ra bir 
IYA sebeturm kal 4 Lu terjadn, Oleh karend mu, 19 tnengatakan: 

Gali GEAS Yam Bab USA 9 “Tidak diseripaikan berada kalam berdra 
makanan yang akan diberikan kepada kalian melarukban adit rehab dapar te 
Kerrengkan Jenis aneka At sebolan madura itu sanegud kepadamu " 


Mujahid mengatakan: $ se? tes LES p "Tidak disanrsikan kepuasta 
kalian Gerdna makanan yang akan diberikan kengaa kaljan "pada hari uni 
# Lah Ag DI pe ba WUSAS ab “Melainkan aki telah dapat penerangan jenis 
makanan itu sebelun makanan ite renta Aenadeara" kemudian Yusuf berkasu: 
“Hal ini semata-mata karens pemberitahuan Ailah kepadaka, karena aku 
menjauh: agama orang-orang yang kafir kepada Allah dan kepada har akkar: 
mereka tdak mengharapkan pahala all hukaman di akhirat.” 
inai Ta il aa Ve Ah KANG Than aka anengikati agama ragu: 
bapaktre, yairn Tbrahim, bag dan Veonb" Maksudnya, aku menjamhi jalan 
kekafiran aan kemusyrikan serta memulih untuk mengikuti jalan para Rasul 
tersebut. Semsoos shgigroet age salam AN npankan aldi Merea TOaNa, 
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Demukianlah keadaan orang yang mengikut jalan hidayah dan jalan 
para Rasul serta keadaan orang yang berpaling dani jalan orang-orang yang 
sesat, Allah pasti memberikan hidayah kepada hatinya dan mengajari apa 


yang tidak diketahuinya, lalu menjadikannya pemimpin yang dukur dalam 
berbuat kebaikan dan berdakwah ke jalan yang benar. 


# Pr Tai TT Jah aya MI sr aa pa dh Dm F3 | Uu KP ta a “Tidaklah 
patut bagi kami (para Na 1) mempersekntukan sesmatu apapun dengan Allah. Yang 
demikian itu adalah dari karunia Allah kepada kari dan kepada mamusia seluruh 
nya" tauhid seperti ini, yaitu mengakui bahwa tidak ada Ilah yang hag selain 
Allah, satu-satunya, tanpa Ea bagi-Nya adalah $ A1 Fs op “Dari karunia 
Allah" kepada kita, maksudnya diwahyukan dan diperintahkan kepada kami 
t aa de, $ “Dan kepada semua manusia", dengan Bana kamu sebagai 
Juru dakwah yang mengajak | epa tambak Ho, 4 DS GA s1 "3, p “Tetapi 

cha a tidak bersyukur”, maksudnya, mereka tidak mengetahui 
aikmar Allah yang telah diberikan kepada ) mereka dengan diutusnya para 
Rasul er 43 # P pang J3 maa Pb F3 Ii bei Ijou 9 “Bahkan mereka 
meng-gantikan nikmat Allah itu dengan kekafiran dan menempatkan kaum 
mereka di kampung kehancuran. “OS. Ibrahim: 28). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu "Abbas, bahwa 1. menyebur 
kakek sebagai Ad dan ja (Ibnu "Abbas) mengatakan: “Demi Allah, Kena 
siapa yang 1m hendaki, akan kulaknat di dekat Hajar Aswad | (Ka'bah), Allah 
tidak Bp AN Been aa (di dalam al-Gur-an)." Allah 48 pa 
firman, , yakni memberitakan tentang Yusuf #8: 

& Lain Ilmlalp mal) Giele is Lap "Dan aku mengikuti agama bapak-hapak- 
ku Ibrahim, Ishag dan Ya'gub.” 
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Hai kedua temanku dalam penjara, manakah yang baik, Rabb-rabb yang 
bermacam-macam itu ataukah Allah yang Mabaesa lagi Mabaperkasa (GS. 
12:39) Kamu tidak beribadab kepada yang selain Allah kecuali banya (ber- 
ibadah kepada) nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu membuat: 
buatnya. Allah tidak menurunkan suatu keteranganypun tentang nama-nama 
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itu. Keputusan itu banyalah kepunyaan Allah. Allah telah memerintahkan 
agar kamu tidak beribadah kepada selain Allah. Itulah agama yang lurus, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (OS. 12:40) 


Kemudian Yusuf #3 berbicara dan mengajak kedua pemuda itu agar 
beribadah kepada Allah saja yang tidak punya sekutu sama sekali, dan me- 
ninggalkan sesembahan lain, berupa | berhala dan patung yang diibadahi oleh 
kaum mereka. Ia mengatakan: $ galiety dl el —s opa LAGI p "Manakah 
yang lebih baik, Rabb-rabb yang bermacam-macam itu ataukah Allah yang Mahaesa 
lagi Mahaperkasa?" maksudnya Rabb yang segala sesuatu tunduk di bawah 
kehebatan, keperkasaan dan kebesaran kekuasaan-Nya. 


Kemudian Yusuf menerangkan kepada mereka berdua bahwa apa yang 
mereka sembah dan mereka sebut sebagai tuhan-tuhan itu hanyalah buatan 
belaka dan penamaan tuhan-tuhan itu mereka dapatkan (warisi) dari nenek 
moyang mereka, yang tidak punya dasar kebenaran dani Allah. Oleh karena 
itu, ia mengatakan: # Odala. slah —It & “Allah tidak menurunkan satu 
keterangan pun tentang nama-nama itu”, maksudnya tentang alasan dan bukti 
yang benar. Kemudian 1a memberitahukan kepada mereka bahwa keputusan, 
pelaksanaan yang terjadi, kehendak yang berlaku dan kekuasaan (terhadap 
alam ini), itu semuanya hanya mulik Allah, dan Allah memerintahkan kepada 
semua hamba-Nya agar tidak beribadah kepada selain-Nya, setelah iru Allah 
berfirman: 4 Sl (al 25 p “Itulah agama yang lurus”, maksudnya, agama 
yang kudakwahkan kepada kalian, yang mengesakan Allah, dan berbuat semata- 
mata hanya karena Allah, itulah agama yang lurus yang diperintahkan oleh 
Allah dan diturunkan bersamanya alasan dan bukti kebenarannya serta di- 
cintai dan diridhai oleh Allah. 4 » Ab AA si Ear $ “Tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui" karena itu, kebanyakan mereka berbuat syirik 
(menyekutukan Allah). 


Pertanyaan mereka berdua kepada Yusuf dijawabnya dengan penuh 
rasa hormat dan dijadikannya sarana dan sebab untuk mengajak mereka kepada 
tauhid (mengesakan) Allah dan kepada agama Islam, setelah melihat dalam 
diri mereka ada kesiapan untuk menerimanya dengan baik, antusias dan men- 
dengar sungguh-sungguh terhadapnya. Oleh karena itu, setelah berdakwah ke- 
pada mereka berdua, Yusuf sepera menafsirkan mimpi mereka masing-masing, 
tanpa mengulangi pertanyaan, seraya mengatakan: 
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Hai kedua temanku dalam penjara: “Adapun salah seorang di antara kamu 
berdua, akan memberi minum tuannya dengan kbamr: adapun yang seorang 
lagi maka ia akan disalib, lalu burung memakan sebagian dari kepalanya. 
Telah diputuskan perkara yang kamu berdua menanyakannya (kepadaku).” 
(OS. 12:41) 


Yusuf era kepada mereka berdua: 
ap Nan sg Ust Tol anna pentol p "Hai kedua temanku dalam penjara, 
adapun salah seorang dari kalian berdua maka akan memberi minum tuannya 
dengan khamr", yatu bagi yang bermimpi bahwa dia memeras anggur, tetapi 
Yusuf udak menentukan orangnya agar tidak membuatnya berduka. Oleh 
karena 1 itu, ia tidak menjelaskannya dalam kata-kata selanjutnya: 
aa copa alah Ft Olah SY Op “Adapun yang seorang lagi maka dia akan 
disalih, lalu burung akan memakan sebagian dari | kepalanya” yaitu untuk orang 
yang bermimpi bahwa dia membawa roti di atas kepalanya. Lalu, mem- 
beritahukan kepada mereka berdua bahwa hal itu sudah ditakdirkan demikian 
dan pasti akan terjadi, karena mimpi seseorang itu merupakan nasib selama 


belum dita'burkan, tetapi bila sudah dita burkan, maka pasti terjadi. 


Ats-Tsauri meriwayatkan dari "Ammarah bin a93 ga", dari Ibrahim 
bun “Abdullah mengatakan: “Setelah mereka berdua mengatakan apa yang di- 
katakan dan dijawab oleh Yusuf, mereka kemudian mengatakan: "Kami tidak 
bermimpi apa-apa.” Maka Yusuf menjawab: $ oki aj s3 Ah Kn b “Telah 
diputuskan perkara yang kalian berdua menanyakannya | 
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Dan Yusuf berkata kepada orang yang diketahuinya akan selamat di antara 
mereka berdua: “Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu.” Maka syaitan 
menjadikan dia lupa menerangkan (keadaan Yusuf) kepada tuannya. Karena 
iru tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara beberapa tahun lamanya. (GS. 12:42) 








Tatkala Yusuf menduga bahwa pelayan munuman raja akan selamar, 
maka Yusuf mengatakan kepadanya secara diam-diam tanpa diketahui oleh 
yang lain -walla/ ud lam-, agar tidak merasa bahwa dia pasti akan disalib, Yusuf 
mengatakan: d Bh le P3 "Up “Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu" 
maksudnya, ceritakan kisahku kepada ruanmu, yaitu sang raja. Tetapi orang 
yang diberi pesan itu lupa menceritakan pesan itu kepada sang raja, dan hal 
ini termasuk upaya syaitan agar Nabi Allah Yusuf tidak keluar dari penjara. 
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Ini adalah pendapat yang benar, karena kata ganti nam. dalam 
kalimat $ 4”, 53 Slash Al d "Maka syaitan menjadikan dia. | ngkan 
(kesdaan Yusuf! kepada tuannya," itu kembali kepada orang yang ea 
akan selamat (dan) keluar dari : penjara, sebagaimana dikatakan oleh Mujahud, 
Muhammad ban Ishag dan lain-lain, sedangkan kara bidh'a (beberapa) menurut 
Mujahid dan @atadah digunakan untuk menunjukkan bilangan antara tiga 
sampai sembilan tahun. 
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Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya): “Sesungguh 
nya aku bermimpi melibat tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk di. 
makan oleb tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus, dan tujuh butir (gandum) 
yang bijan dan tujuh biir lainnya yang kering.” Hai orang-orang yang ter- 
kemuka: “Terangkanlah kepadaku tentang ta'bir mimpiku itu jika kamu 
dapat mena'birkan mimpi" (OS. 12:43) Mereka menjawab: “fItu) adalah 
sapi mimpi yang kosong dan kami sekali-kali tidak tabu ta'bir mimpi 
itu." (OS. 12:44) Dan berkatalah orang yang selamat di antara mereka ber- 











SAS SAS AS ASASI SS Su 


Pu 





- 


aa ia la an en Te an en ae Te Te Te Tana TT aa ak ak ab be ak ak ab ak be ak ak TI e3 AI AT eU 


aa ia ea en ea ea Ba ea Ba BE aa Ba Ta at Tt PP 






dua dan teringat (kepada) Yusuf sesudah beberapa waktu lamanya: “Aku 
akan memberitakan kepadamu tentang (orang yang pandai) mena'birkan 
mimpi itu, maka utuslah aku (kepadanya). (05. 12:45) (Setelah pelayan 
itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): “Yusuf, hai orang yang amat di- 
percaya, terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor sapi yang gemuk- 
gemuk yang dimakan oleb tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh 
butir (pandam) yang bijan dan tujuh lainnya yang kering agar aku kembali 
kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahui.” (OS. 12:46) Yusuf ber- 
kata: “Supaya kamu bertanam tujub tabun (lamanya) sebagaimana biasa, 
maka apa yang kamu tuai (petik) bendaklah kamu biarkan dibulirnya 
kecuali sedikit untuk kamu makan. (OS. 12:47) Kemudian sesudah itu akan 
datang injub tabun yang amat sudit, yang menghabiskan apa yang kamu 
simpan untuk menghadapinya (tabun sulit), kecuali sedikit dari bibit gandum 
yang akan kamu simpan. (OS. 12:48) Kemudian setelah itu akan datang 
tahun yang padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan di masa itu 
mereka memeras anggur.” (OS. 12:49) 


Mimpi raja Mesir itu adalah bagian dari takdir Allah $£ sebagai sebab 
yang mengeluarkan Yusuf dari penjara secara terhormat, karena sang raja, 
setelah bermimpi seperti itu sangat terperanjat ketakutan serta keheranan 
dan menanyakan Apa ta'birnya. Maka ia mengumpulkan pa Ti ahli mujur, 
cendikiawan, dan pembesar pemerintahannya, serta pejabat di negara itu. 
Lalu sang raja menceritakan mimpinya kepada mereka, kemudian menanya- 
kan ta 'birnya. Tetapi mereka tidak mengetahuinya, dan beralasan bahwa 
& IL cal p “Itu hanyalah mimpi yang kosong" yaitu, mimpi yan yare bercampur 
aduk yang telah terjadi pada mimpi paduka imi, 4 (Ju sYI ajaaa Ga, p 
“Dan kami tidak tahu tentang ta'bir mimpi itu,” maksudnya, kalaupun mimpi 
itu benar, bukan dari pikiran yang kacau, kami pun tidak mengetahui pe- 
nafsirannya. 

Pada saat itulah orang yang selamat dan keluar dani penjara baru ter- 
ingat kepada Yusuf setelah beberapa waktu lamanya, karena syatan membuat- 
nya lupa kepada pesan Yusuf untuk menyebutkan perkaranya kepada raja, 
maka ia berkata kepada raja dan orang-orang yang diundangnya untuk ke 
perluan ini: $ abis | (Sa Ul p "Aku akan memberitakan kepadamu tentang (orang 
yang pandai) mena 'birkannya" yakni penafsiran tentang mimpi itu: 

0 meri p “Maka ntuslah aku kepadanya", maksudnya utuslah aku kepada 
Yusuf #8 yang terpercaya itu yang sekarang berada di penjara. Maka mereka 
pun mengurus a ke penjara, dan sesampainya di sana, ia berkata: 

& Us Boh GA LL pp "Yusuf, hai orang yang sangat dipercaya, terangkanlah 
kepada kami” selanjutnya ia menyebuckan mimpi raja, dan pada saat itu Yusuf 
segera menyebutkan ta binnya, tanpa menyalahkan pemuda itu atas kelalarannya 
menyampaikan pesan yang pernah dikatakan kepadanya, dan tanpa meminta 
dikeluarkan dari penjara sebaga syarat untuk mena'burkan mimpi raja itu. 
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Tetapi Yusuf berkata: $ CAS Sola 1 Dep “Hendaknya kalian ber- 
cocok tanam selama tujuh tahun sebagaimana biasa", maksudnya, akan datang 
pada kalian kesuburan dan hujan selama tujuh Tea berturut-turut. Yusuf 





menafsirkan tujuh ekor sapi itu dengan tujuh tahun karena sapi itulah yang di- 
gunakan untuk mengolah tanah agar dapat mengeluarkan hasil tanaman yang 
berupa bulir-bulir gandum yang hijau. Kemudian, 1a membenkan petunjuk 
kepada mereka apa yan g harus mereka Siapkan pada tahun-tahun itu seraya 
berkata: 4 uje La Sula A Pi pen " bold pikam Ls p “Apa yang kalian tuai (petik) 
biarkan tetap pada bulirnya kecuali sedikit yang kalian perlukan untuk makan", 
udnya adalah berapapun hasil dari tanaman kalian pada tujuh tahun yang 
subur itu, simpanlah dalam bulirbulirnya agar lebih awet dan tidak cepat rusak, 
uali sekedar yang kalian perlukan untuk makan, dan makan itupun harus 
dengan hemat, sedikit-sedikit saja, jangan berlebihan, agar dapat kalian guna- 
kan untuk memenuhi Mean kalian selama tujuh tahun masa peceklik 
yang akan datang setelah musim subur selama tujuh tahun itu, yang dalam 
mumipi itu berupa tujuh Lea sapi betina kurus makan tujuh ekor sapi yang 
gemuk, karena tahun-tahun paceklik ivu akan menghabiskan semua yang 
mereka kumpulkan pada tahun-tahun musim subur, yang dalam mimpi itu 
berupa bulir-bulir gandum yang kering. 


Yusuf #E juga memberitahukan bahwa pada tahun-tahun kekeringan 
2 bumi tidak menumbuhkan tanaman sama sekali, kalaupun mereka me- 
. tidak, akan Aa SANTA apa: ana Karena i itu, ia Denga 

sr ighadapinya aa sedikit dari bibir gandum yang kalian simpan," 

2 Yusuf memberi kabar gembira kepada mereka bahwa setelah tahun- 
tahun paceklik yang berturut-turut itu akan datang tahun di mana manusia 
mendapat siraman hujan yang cukup dan tanah pun dapat diga 
cocok tanam dan mereka dapat mem 


'eras, sebagaimana biasa pada masa se- 
belumnya berupa minyak, gula dan sejenisnya. 


Bahkan, ada sebagian mufassir (ahli tafsir) mengatakan: “Termasuk me 
merah susu ternak j juga. “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu "Abbas: 
# Dang p "Memeras" yaitu memerah susu ternak. 
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Raja berkata: “Bawalah dia kepadaku.” Maka tatkala utusan itu datang 
kepada Yusuf, berkatalah Yusuf: “Kembalilah kepada tuanmu dan tanya- 
kanlah kepadanya bagaimana halnya wanita-wanita yang telah melukai 
tangannya. Sesungguhnya Rabb-ku, Mahamengetabui tipu daya mereka." 
(0s. 12:50) Raja berkata (kepada wanita-wanita itu): “Bagaimana keadaan- 
am menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadamu)” 
Mereka berkata: “Mabasempurna Allah, kami tiada mengetahui sesuatu ke- 
burukan dari padanya.” Berkata isteri a“Ariz “Sekarang jelaslah kebenaran 
itu, akulah yang menggodanya untuk menundukkan dirinya (kepadaku), dan 
setungpuknya dia termasuk orang-orang yang benar.” (OS. 12:51) (Yusuf 
berkata): “Yang demikian itu agar dia fal-'Aziz) an bahwa se- 
sunggubnya aku tidak berkkianat kepadanya di belakangnya, dan babwa- 

sanya Allah tidak meridhai tipu daya orang-orang yang berkbianat. (OS. 

12:52) Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena se 
senggubnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang 
diberi rahmat oleh Rabb-ku. Sesungguhnya Rabb-ku Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang." (OS. 12:53) 


Allah # berfirman memberitakan anna raja setelah mereka datang 
membawa ta'bir mimpi yang mengagumkan itu, sehingga raja dapat mengerahu 
keutamaan Yusuf, ilmunya, pengetahuannya yang baik tentang impian sang 
raja, budi pekertinya yang baik terhadap warga negaranya, maka raja berkata: 
tu 1 $ “Bawolah dia kepadaku" maksudnya keluarkan dia dan penjara dan 
bawalah dia kemari. Setelah utusan raja mendatanginya dan memunta hal itu, 
Yusuf menolak untuk keluar dari penjara kecuali setelah raja dan rakyat me- 
mastikan bahwa dia bersih dari tuduhan dan tetap terjaga kehormatannya 
dari tuduhan berbuat serong dengan isteri al-' Aziz, dan penjara itu bukan 
sebagu balasan dani perbuatannya akan tetapi akabat kezhaliman dan pelanggaran 
terhadap dirinya. Ia (Yusuf) mengatakan: $ 24 ala) ? “Kembalilah kepada 
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Terdapat hadirs-hadits yang isinya memuji atas sikapnya itu, dan me- 
Pa akan keutamaan, kemuliaan, ketinggian martabat, dan kesabaran 
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Dalam al-Musnad (Ahmad) dan ash-Shahibam (al-Bukhan dan Muslim) 
terdapat hadits yang diriwayatkan oleh az-Zuhri dan Sa'1d dan Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah 4 berkata, bahwa Rasulullah 88 bersabda: 

Ae - 7 ea. EN TAN pi F NT AA ab kh AN ta asa yg 
mia II SI HE adl 05 JI IL Aa MIA Ge al) 
tg 3 2. “7 2 nj 23 F4 d4 SN Me Niat" 
ey Aa Me Gp! gd Lag 3 Cd SS ega! coy Ulat JA Ungd adi 

CPU 
“Kamu lebih pantas ragu dari Ibrahim ketika berkata: “Ya Rabb-ku, perlihatkan- 
lah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati,” dan semoga 
Allah membenkan rahmat kepada Luth, 1a berlindung kepada uang yang kuar, 
dan seumpama aku tinggal di penjara sepert Yusuf, pasu aku menyambut 
undangan raja itu.” 

Firman Allah #: 4 aa Ap bin SAP 5 JA ba Jp “Raja berkata 
(kepada wanita-wanita itu): Bagaimana keadaan kalian ketika kalian menggoda 
Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepada kalian)?” Memberitakan tentang 
raja ketika mengumpulkan wanita-wanita yang melukai tangan mereka di 
rumah s5teri al“Aziz. Maka raja bertanya kepada mereka semuanya, sedang 
sebenarnya dia menunjukkan pertanyaan itu u sepada isteri al" Aziz, mentennya. 

Raja bertanya kepada mereka: 4x2 52 Up "4595 3) "EL5U p “Bagai: 

mana keadaan kalian ketika kalian menggoda Yusuf antak mewandukkan diri 
nya (kepada kalian)" ketika kalian dijamu isteri al-'Aziz? 
Gaga opa dale Ulat dh Alm Cia "Mereka berkata: 'Mahasempurna Allah, kami 
tiada mengetahui $ fesuatu keburukan dari padanya." Maksudnya, perkataan 
wanita-wanita itu sebagai jawaban atas pertanyaan sang raja: “Mahasua Allah, 
tidak pantas Yusuf menjadi tertuduh, deni Allah kamu udak mengetahw suatu 
keburukan pun pada dirinya.” Maka kerika itu: 


ab Opa AN se HA cb p "Jsteri al “Aziz segera berkata: "Sekarang jelaslah 
kebenaran itu.” 


Ibnu “Abbas, Mujahid, dan lain-lain mengatakan: “Dia mengatakan, 
'sekarang kebenaran sdah jelas, gamblang, dan nampak.” 


— “salah aa al dani e3 AP KT | “Akulah yang menggodanya untuk me 
nundukkan dirinya kepadaka), dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang 
benar" yakni benar dalam perkataannya (Yusuf #1): “Dia fisteri al 'Azizlah) 
yang menggodaku untuk menundukkan diriku.” 4 4 2113 Ab p 

"Yang demikian itu agar dia fal-'“Aziz) mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak 
berkhianat kepadanya di belakangnya", maksudnya, ia mengatakan bahwa ia 
mengaku hal itu agar suaminya mengetahw bahwa ia udak mengkhianaunya 
secara diam-diam dan sementara itu juga belum terjadi dosa besar yang telarang, 
tetapi sa hanya sekedar menggoda pemuda itu namun dia menolak, oleh sebab 
itu 1a mengaku supaya diketahui bahwa 1a bebas dan tuduhan berselingkuh. 
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d — HERU Inilah AS gay In V5 p “Dan bahwasanya Allah tidak 
meridhai tipu daya orang-orang yang berkhianat. Dan aku tidak membebaskan 


diriku (dari kesalahan)”, Isteri al“ Aziz mer 
dinku dari kesalahan , karena Meridilf i i 
harapkan, oleh karena i itu aku telah menggodanya, karena: | 

Ag Yaya DAY Ot Op “Sesungguhnya taftm itu selalu menyan 

pada kejahatari, kecuali nafu yang 1, ri rahmat oleh Rabb-ku" ra yang dijaga 
oleh Allah B4 (ai aki "TE, “Gesernggndn Pt Lal ra 
Mah pang," 





yA takan: "Aku tidak membebaskan 


















rangkaian kisah ini dan dengan makna kalimat. 


Pendapat demikian disampaikan oleh al-Mawardi dalam tafsirnya, dan 
didukung oleh Imam Abul "Abbas bin Tumuyyah sis dalam buku tersendiri 
yang ditulisnya. Tetapi ada yang Haa bahwa perkataan itu dani Yusuf 
Al, ia mengatakan: Li AN 1 dng S3 p p "Agar i ia mengetabni bahwa aku 
tidak mengkhianatinya” terhadap aa —a4 "Dengan diam-diam" dan 
seterusnya sampai akhir dua ayat. Yakni, aku menolak utusan raja itu agar 
raja tahu bahwa aku bebas dari tuduhan tersebut, dan supaya al- Aziz menge- 
tahui bahwa $ 251 J J1 p “Aku tidak mengkhianatinya” dengan berbuat serong 
dangan i isterinya kerika dia tidak ada di rumah 4 (tali 3 Gaet at, ? “Se: 

imegubrya Allah tidak meridhai tipu daya orang-orang yang berkhianat." 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim hanya menyebutkan pendapat ini saja. 
Sedangkan pendapat pertama lebih kuat dan lebih jelas, karena konteks pem- 
bicaraan di atas, semuanya merupakan perkataan dari isteri al-'Aziz yang di- 
ucapkan di hadapan raja, sementara Yusuf #3 ketika itu belum hadir bersama 
mereka, tetapi 1a baru dipanggil menghadap raja setelah itu. 
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| daku, agar aku memilih segera 
ang yang ana kepadaku " Maka tatkala raja telah bercaka ! 








bakalan tiappi Tai dipercaya pada sisi kami.” (OS. 12:54) Berkata 
Yusuf: “Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir), sesungguhnya aku 
adalah orang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan.” (OS. 12:55) 
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Allah 8, memberitakan tentang raja setelah 1a memastikan bahwa 
Yusuf 28 bebas dari tuduhan dan dirinya bersih dari apa yang dikatakan orang- 
orang terhadapnya. Raja mengatakan: 4 Peak batal al 9 “Bawalah Yusuf 
kepadaku, agar aku memilih dia sebagai orang yang rapat kepadaku”, maksudnya 
ja akan kujadikan orang yang dekat denganku dan dijadikan sebagai penasehat- 
ku, HS AL p “Tatkala raja telah bercakap-cakap dengan dia," maksudnya, 
raja berbicara dengan Yusuf #5 dan mengenal serta melihat kelebihan, ke- 
pandaian, mengetahui profil, akhlak, dan kesempurnaannya, raja berkata: 
& Int eta Gal AD UN 9 “Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi seorang 
yang berkedudukan tinggi lagi dipercaya di sisi kami”, maksudnya, sesungguhnya 
engkau sekarang telah mendapatkan kescdudhilean dam Tg Pa Hn di sisi kami, 
lalu Yusuf #8 menjawab: 4 sAz bab SS 5 Je jas! p “Jadikanlah 
aku bendaharawan negara (Mesir sesungguhnya aku adalah orang yang pandar 
menjaga, lagi berpengalaman (berpengetahuan). Ia memuji dirinya sendiri. Hal 
imi boleh bula diperlukan, sedangkan pihak lain tidak mengetahui kelebihannya. 

Ia menyebutkan bahwa dirinya haftizh artinya penyimpan yang dapat 
dipercaya, “alim arunya memiliki pengetahuan dan mengerti tugas yang di- 
embannya. 


Syaibah bin Mi'amah mengatakan: “Maksudnya menjaga apa yang 
engkau tiipkan padaku dan mengetahui tahun-tahun paceklik itu, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Ja minta pekerjaan tersebut karena ia 
tahu kemampuan dirinya di samping bahwa pekerjaannya itu mendatangkan 
maslahat bagi orang banyak. Ja meminta dijadikan bendaharawan gudang, 
yaitu piramid tempat menyimpan hasil bumi sebagai persediaan untuk meng- 
hadapi tahun-tahun paceklik yang sulit seperti yang diceritakannya, sehingga 
ia dapat berbuat dengan cara yang lebih hati-hati, lebih baik, dan lebih tepat bagi 
mereka.” 


Sang raja pun mengabulkan permintaannya, karena senang kepadanya 
dan sebagai penghormatan baginya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
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Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri Mesir, 
(dia berkuasa penub) pergi menuju kemana saja ia kehendaki di bumi Mesir 
itu, Kami melimpahkan rabmat Kami kepada siapa yang Kami kebendaki 
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dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. 
(OS. 12:56) Dan sesungguhnya pahala di akbirat itu lebih baik, bagi orang- 
orang yang beriman dan selalu bertakwa. (OS. 12:57) 


Allah # berfirman: an — La ya S4 GT, p "Dan demikianlah 
Kami memberi kedudukan pada Yusuf di bumi” maksudnya negeri Mesir, 
Hala aa Pe reg "Pergi ke mana saja yang ia kehendaki (di bumi Mesir au), 


As-Suddi dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “Bebas 
berbuat apa saja di sana menurut apa yang ia kehendaki." Ibnu Jarir berkata: 
“Ia bebas bertempat tinggal di mana a saja yang 1a inginkan, setelah mengalami 
kesempitan, Sa aa dan tawanan." 


| kepada siapa yang Kami kehendaki, dan Kami tidak mem pahala 
orang-orang yang berbuat baik, : maksudnya, Kamu tidak menyianyiakan ke- 
sabaran Yusuf dalam menghadapi perlakuan buruk dari saudara- saudaranya 
dan kesabarannya di penjara karena ulah isteri al“ Aziz. Karena itu Allah Ta'ala 
setelah itu memberinya kedamaian, kemenangan, dan dukungan. 

3 di 


4 Aa Ag pr il) pa 23 SP & "Dan seungguhnya ahala 
akhirat itu lebih baik, bagi orangcorang yang beriman dan selalu bertakwa." Allah 
memberitahukan bahwa yang disediakan untuk Yusuf #8 di akhurat nanti 
lebih besar, lebih banyak, dan lebih agung daripada kekuasaan dan kewibawa- 
an yang diberikan kepadanya « di dunia, sebagaimana firman Allah tentang 
Sulaiman #8: 4 5 : ma H3 Uus 4) Ke Kek jr Sah IG Lian TA 
“Inilah anugerah i ia berikandal » (kepada orang lain) atam tahanlah (untuk 
Maan sendiri) tanpa pertangganpanjawah dan sebenarnya dia itu mempunyai 
kedudukan yang dekat di sisi Kami dan tempat kembali yang baik" (CS. Shaad: 
39-40). Maksudnya, Yusuf # diangkar oleh raja Mesir, ar-Rayyan bin al- 
Walid menjadi menteri di negeri i tersebut menggantikan orang Mesir yang 
telah membelinya, yaitu suamu 2m wanita yang merayunya. Raja Mesir ini 
msuk Islam di tangan beliau 8, demikian pendapat Mujahid. 
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Dan saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir) lalu mereka ke (tempatnya. 
Maka Yusuf mengenal mereka, sedang mereka tidak kenal (lagi) kepadanya. 
(OS. 12:58) Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk mereka bahan makanan- 
nya, ia berkata: “Bawalah kepadaku saudaramu yang seayah denganmu 
(Bunyamin), tidakkah kamu melihat bahwa aku menyempurnakan sukatan 
dan aku adalah sebaik-baik penerima tamu (OS. 12:59) Jika kamu tidak 
membawanya kepadaku, maka kamu tidak akan mendapatkan sukatan 
lagi dari padaku dan jangan kamu mendekatiku,” (OS. 12:60) Mereka ber- 
kata: "Kami akan membujuk ayahnya untuk membawanya (ke mari) dan 
sesanggubnya kemi benar-benar akan melaksanakannya.” (GS. 12261) Yusuf 
berkata kepada bujang-bujangnya: “Masukkanlah barang-barang (penukar 
kepunyaan mereka) ke dalam karung-karung mereka, supaya mereka me- 
ngetabuinya apabila mereka telah kembali kepada keluarganya, mudah- 
mudahan mereka kembali lagi.” (G5. 12:62) 


Saudara-saudara Yusuf datang untuk mendapatkan suplai makanan aras 
perintah ayah mereka, karena ada kabar yang sampai kepada mereka bahwa 
penguasa Mesir memberikan makanan kepada masyarakat dengan harga pokok 
(murah). Maka, mereka membawa barang-barang yang dapat ditukar dengan 
bahan makanan. Berangkatlah sepuluh orang anak Ya'gub #55, kecuali Bunyamun 
saudara kandung Yusuf #8 yang ditahan oleh ayahnya karena ia putra ke 
sayangannya setelah Yusuf #2. Setelah mereka masuk menghadap Yusuf, 
sedang Yusuf menduduki jabatan tinggi, pemimpin, dan menteri, ta langsung 
mengenal mereka ketika melihat mereka, sementara mereka sama sekali tidak 
mengenalny di, karena mereka berpisah dengannya ketika 1 Il masih keal dan 
muda belia, serta mereka menjualnya kepada kafilah pedagang. Mereka tidak 


tahu kemana Yusuf dibawa, dan mereka tidak membayangkan dia menjadi 








pejabat penting seperti sekarang ini. Oleh karena itu mereka udak dapat 


mengenalinya, sedang Yusuf tetap mengetahui siapa mereka itu. 


As-Suddi dan mufassir lannya menyebutkan bahwa Yusuf bertanya 
kepada mereka seolah-olah tidak mengenal mereka: “Apa gerangan yang mem- 
buat kalian datang ke negeri kamu?” Mereka menjawab: “Tuan, kami datang 
untuk mendapatkan makanan." Ja berkata: “Mungkin kalian ini mata-mata.” 
Mereka menjawab: “Kami berlindung kepada Allah dari hal seperti itu." Ia 
bertanya: “Jadi kalian wu dan mana?” Mereka menjawab: “Dan negen Kan'an, 
ayah kami Ya'gub adalah Nabi Allah.” Ta bertanya: “Apakah 1a masih mem- 
punyai anak selain kalian"? Mereka menjawab: “Ya, kami berjumlah dua belas 
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orang, tetapi ada adik kamu yang sudah meninggal di padang (tegalan), sedang 
dialah yang paling dicinta ayah kami. Saudara sekandungnya masif ada, tinggal 
di rumah untuk menghubur ayah melupakan kesedihannya." 


Maka, Yusuf memerintahkan agar mereka dijamu dan dihormati. 
4 (jgn par my b “Dan kerika Yusuf menyiapkan untuk mereka bahan 
makanan mereka”, maksudnya memenuhi (takaran) dan membenkan kebutuhan 
mereka, dia berkata: “Bawalah kepadaku saudara kalian yang kalan sebutkan 
itu, Agar kamu mengetahu: | keben ATA CE rita Tang kalian sebutkan 1 YEL: 
dg Tn SAN Gasa ly ( AS TOGA 9 “Tidakkah kalian lihat bahwa aku MnerE yeni 
purnakan swkatan dan ba penerima tamu terbark?” Yusut menarik simpati 
mereka agar | kembali lagi kepadanya, kemudian menakuti mereka: 
€ agan HI USS 0 # SE ob p Tika kalian tidak membawanya kepadaku, maka 
kalian tidak akan mendapat sukatan lagi dariku." Maksudnya, bila kalian tidak 
membaw Tanya keman bersama kalian nanti, maka kalian tidak akan mendapat 
jatah makanan lagi, 4 2 ew U, au ate 3 Jl pia LB Uya ET $ "Dan jangan kalian 
mendekatiku. Mereka berkata: Kami akan mem biregrade ayahnya untuk membawa 
nya (ke mari) dan kami benar-benar akan melakukannya.” Maksudnya, kamu 
akan berusaha semaksimal mungkin untuk mendatangkannya kepadamu, agar 
tuan tahu bahwa yang kamu katakan itu benar. 


ad ara, plat wa Jb 19 “Yusuf berkata kepada bujang bujangrya: 
"Masukkanlah barang. barang me reka” baran gebarang penukar yang mereka 
bawa, € sel, 4? “Kedalam karung-karung mereka" ke dalam barang-barang 
mereka secara diam-diam tanpa sepengetahuan mereka $ 5 an 2 lal $ “Gupaya 
mereka kembali lagi” membawa barang-barang itu, 


Sebagian mufassir mengatakan: “Yusuf #8 khawatir mereka tdak 
punya barang-barang lain lagi untuk ditukar dengan makanan.” Sebagian Jaan 
mengatakan: “Yusuf merasa tercela bila ta mengambil barang-barang penukar 
makanan da rI ayah dan saudara-saudaranya”, dan ada pula yang mengatakan: 
“Yusuf bermaksud agar mereka kembali lagi setelah mendapatkan barang- 
barang itu masih ada dalam karung mereka, karena 1g mengetahui bahwa 
mereka bersikap tidak IAI menerima barang Yang bukan hak mereka dan 
menghindari segala yang diragukan kehalalannya." Wallahu a'lam. 
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Maka tatkala mereka telah kembali kepada ayah mereka (Yo'gub) mereka 
berkata: “Wabai ayah kami, kami tidak akan mendapat sukatan (gandum) 
lagi, (jika tidak membawa saudara kami), sebab itu biarkanlah saudara kami 
pergi bersama-sama kami supaya kami mendapat sukatan, dan sesunggub- 
nya kami benar-benar akan menjaganya.” (0S. 12263) Berkata Ya'gub: 
“Bagaimana aku akan mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu, kecuali 
seperti aku telah mempercayakan sandaranya (Yusif) kepada kamu dabulu.” 
Maka Allah adalah sebaik-baik Penjaga dan Allah adalah Mabapenyayang 
di antara para Penyayang. (US. 12:64) 


Allah Tg berfirman tentang, mereka bahwa copreka kembali kepada 
ayah mereka seraya mengatakan: $ (1 pan LAU P “Wahai ayah, kami 
tidak akan mendapat sukatan (gandum) lagi" : ai At setelah kali ini, bala 
ayah tidak mel CP saudara kamu Buny @iITTIIII bersama kami untuk mendapat- 
kan sukatan makanan, maka biarkanlah dia pergi bersama kami agar men- 
dapatkan sukatan $ » js) 2D Uj, b “Dan kami benar-benar akan menjaganya." 
Maksudny li, AF ah tidak perlu menckhaw atirkan Buny amin, karena dia pasti 
akan kembali kepada ayah: kata-kata ini sama dengan apa yang telah mereka 
katakan kepada Ya'gub ketika mereka mengajak Yusuf dahulu: 
d3 sasa UI Up LL) 3 OB ESA p “Lepaskanlah dia besok bersama kami 
awak bersenang: Tenang 2 dan bermain, dan kami benar-benar akan MEnJaganYa. : 


(2S. Yusuf: 12) 


Oleh karena itu, Ya'gub berkata kepada mereka: 

UB ape al Gd Saus VI dia Sh, Jap “Bagaimana aku akan mempercaya- 
kamu ya (Bunyamin) kepada kalian, kecuali seperti aku telah mempercayakan 
saudaranya (Yusuf) kepada kalian dahulu.” Maksudnya, tidakkah kalian akan 
berbuat kepadanya selam apa yang telah kalian perbuat terhadap saudaranya 
dahulu, kalian melenyapkannya dariku dan memusahkan antara aku dan daa? 
$ Waie Ta 2Gp "Maka Allah adalah sebaik-baik penjaga, "sebagian ahli gira'ar” 
membacanya bifehan. 4 ino, ni pan $ "Dan Allah Mahapenyayang di antara 
para penyayang, 7 maksudnya, Allah Mahapenyayang kepadaku, dan Ini IT: 
perbaiki keruaanku, kelemahanku, dan kesusahanku dengan anakku. 


Aku mengharapkan kepada Allah agar mengembalikannya kepadaku 
dan menyatukan kembali hubunganku dengannya, karena Allahlah yang 
Mahapenyayang di antara orang-orang penyayang. 


“ Hatsh, Hamzah, dan al-Kisai membacanya baaftzham, dengan 68" fathah, kemudian alif se- 
sudahnya dan fa' dikasrah, sedang ulama yang lain membacanya dengan he dikasrah, dan 
ja 'dasukun khefehan). 
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Tatkala meraka membuka barang-barangnya, mereka menemukan kembali 
barang-barang (penukaran) mereka, dikembalikan kepada mereka. Mereka 
berkata: “Wabai ayah kami, apalagi yang kita inginkan. Ini barang-barang 
kita, dikembalikan kepada kita, dan kami akan dapat memberi makan 
keluarga kami, dan kami akan dapat memelihara saudara kami, dan kami 
akan mendapat tambahan sukatan (gandum) seberat beban seekor unta. Itu 
adalah sukatan yang mudab (bagi raja Mesir)” (OS. 12:65) Ya'gub berkata: 
"Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi) bersama-sama kamu, 
sebelum kamu memberikan kepadaku janji yang tevub atas nama Allah, 
babwa kamu pasti akan membawanya kepadaku kembali, kecuali jika kamu 
dikepung musuh.” Tatkala mereka memberikan janji mereka, maka Ya'gub 
berkata: “Allah adalah saksi terbadap apa yang kita ucapkan fini)“ (OS. 
12:66) 


Allah Ta'ala memberitakan, Setelah saudara-saudara Yusuf 88 mem- 
buka barang-barang mereka, mereka mendapatkan barang-barang penukaran 
mereka dikembalikan kepada mereka, vaitu seperti yang diperintahkan Yusut 
kepada bujang- buyangny Jd dilI meletakkan barang- “barang g penukaran : itu dalam 
karung mereka secara diam-diam tanpa sepengetahuan mereka. Setelah mereka 
melihat barang-barang itu, mereka berkata: $ AU UU ak Ju $ "Wahai ayah 
kami, apa yang kita cari,” apa yang kuta inginkan, |: Ta 25 Bil ay sia p “Ini 


barang-barang kita, dikembalikan kepada kita." 


Sebagaimana dikatakan oleh Yatadah: “Apa lagi yang kita inginkan 
setelah ini, barang-barang kita dikembalikan lagi kepada kita, dan ia telah me 
menuhi sukatan kita.” 


$ Ula oi) 9 "Dan akan dapat memberi makan keluarga kita” maksud- 
nya, bila ayah membiarkan saudara kami untuk pergi bersama kamu, kam akan 
kembali membawa makanan untuk keluarga kita, 4 — Ik TErg ab Ta Int 3 ds 


"Dan kami akan menjaga sandara kari dan mendapat tambahan Jatah sukatan 


Po aT al AN 3 


Ma ea Ea in En en ia ea ae me wa ee Ba Ba Wa Wi TT Tt 





Le 


Sa ak nm Ca Tm Ci Ca Ce Ci Ca Ca Ci La Cai” 





seberat beban seekor unta" karena Yusuf 888 memberikan seberat beban seekor 
unta kepada setiap satu orang. $ —4 45 IV: p Tru adalah Jatah sukatan yang 
mudah" kalimat ini sebagai pelengkap kalimat dan pemanis kata. Maksudnya, 
ini adalah hal yang mudah atau sederhana sebagai imbalan karena membawa 
saudaranya yang akan mendapat bagian seperti itu. 

KUA Ep OP ESL Jep “Ya'gub berkata: "Aku sekali-kali 
tidak akan melepaskannya pergi bersama: Meri kalian, sebelum kalian memberi: 
kan janji yang teguh dengan nama Allah kepadaku," "maksudnya, bersumpah 
dengan sumpah yang kuat 1 2 bt al 4 Pie p “Bahwa kalian akan 
membawanya kembali kepadaku, kecuali bila kalian dikepung musuh," kecuali 
bila kalian semua dikalahkan musuh dan tidak dapat menyelamatkannya. 
& Hip apel 9 “Setelah mereka memberikan janji mereka,” Ya gub memper- 
kuat kata-kata mereka seraya berkata: 4 & Ju Jp mi p “Allah adalah saksi 
terhadap apa yang kita ncapkan ini." | 

Ibnu Ishag berkata: “Ia berbuat demikian karena 1a terpaksa, 1a me- 


ngirim mereka untuk mendapatkan makanan yang sangat mereka butuhkan 
dan ter-paksa melepas kepergian Bunyamin bersama mereka." 
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Dan Ya'gub berkata: “Hai anak-anakku, janganlah kamu (bersama-sama) 
masuk dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang 
berlainan, namun demikian aku tiada dapat melepaskan kamu barang se- 
dikitpun daripada (takdir) Allah. Keputusan menetapkan (sesuatu) banyalah 
hak Allah, kepada-Nya-lah aku bertawakkal dan bendaklah kepada-Nya 
saja orang-orang yang bertawakkal berserab diri.” (G5. 12:67) Dan tatkala 
mereka masuk menurut apa yang diperintahkan ayah mereka, maka (cara 
yang mereka lakukan itu) tiadalah melepaskan mereka sedikirpun dari takdir 
Allah, akan tetapi itu hanya sesuatu keinginan pada diri Ya'gub yang telah 
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diterapkannya. Dan sesungguhnya dia mempunyai pengetahuan, karena 
Kami telah mengajarkan kepadanya. Akan tetapi kebanyakan manusia 
Gada mengetahuinya, (OS. 12:68) 


Allah 8£ memberitakan tentang Ya'gub #5, bahwa dia menyuruh 
anak-anaknya, setelah mereka disiapkan bersama saudara mereka Bunyamin 
utituk pergi ke Mesir, agar mereka tidak masuk dari satu pintu, tetapi agar 
mereka masuk dari pintu yang berbeda-beda, karena sebagaimana dikatakan 
oleh Ibnu “Abbas, Muhammad bin Ka'ab, Mujahid, adh-Dhahhak, Oatadah, 
as-Suddi, dan laindain, Ya gub mengkhawatirkan mereka tertimpa 'afr (terkena 
mata karena dengki dan hasad) dari orang lain. Sebab mereka mempunyai 
paras yang tampan, dengan profil dan penampilan yang bagus dan menarik. 
Maka ia khawatir mereka terkena mara orang yang dengki, karena “ain itu 
memang ada dan dapat menjatuhkan seorang penunggang kuda dari punggung 
kudanya. 

Kata-kata Ya'gub: $ up DN Tea Suk Png $ “Namun demikian aku 
tidak dapat melepaskan kalian sedikirpun dari takdir Allah” maksudnya, memang 
kehati-hatian 1m tidak dapat menolak takdir dan gadha' dari Allah, karena 
jika Allah menghendaki sesuatu, maka tidak dapat ditentang atau dihalang:- 
halangi, karena: 


ae, pa San pg Manage ya 
“Kepatusan menetapkan sesuatu hanyalah Ta Allah, tepada-Nyulah 2 Pa 
Lawakkal, dan hendaknya kepada-Nya saja orang-orang yang bertawakkal ber. 
serah diri. Dan tatkala mereka masuk seperti apa yang diperintahkan oleh ayah 
mereka, maka (cara yang mereka lakukan ini), tidaklah melepaskan mereka se- 
dikitpun dari takdir Allah, akan tetapi ice hanyalah keinginan dalam diri Ya 'gub 
yang telah ditetapkannya" yaitu menghindari terkena mata dari orang yang 
dengki. $ sis UJ ale tuli 21, p “Dan sesungguhnya ia mempunyai pengetahuan, 
karena Kami telah mengajarkannya kepadanya." 

(Jatadah dan ats-Tsaun berkata: “Ia mempunyai pengetahuan tentang 
ilmu Allah.” Sedang Jarir berkata: “Mempunyai pengetahuan karena Kami 
telah mengajarkan kepadanya." 

Ne AA dea ea 1 "Akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui," 
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Dan tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf, Yusuf membawa saudaranya 
(Bunyamin) ke tempatnya, Yusuf berkata: “Sesungguhnya akn fini) adalah 
seudararu, maka janganlah kamu berduka-cita terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan.“ (OS. 12:69) 


Allah Ta'ala memberitakan tentang saudara-saudara Yusuf setelah 
mereka datang kepada Yusuf bersama saudara sekandungnya, Bunyamin, dan 


menyambut mereka di rumah kehormatan dan ruang tamunya, serta menerima- 


nya dengan penuh keakraban, lemah lembut dan kebaikan, lalu ia berduaan 
dengan saudara kandungnya untuk memberitahukan keadaannya dan apa yang 
telah terjadi pada dirinya, sambil memperkenalkan dirinya bahwa dia adalah 


saudaranya. 


Dia mengatakan kepadanya agar tidak cemas atau sedih (berdukaata) 
dengan apa yang telah mereka perbuat terhadap dirinya, kemudian meminta 
agar merahasiakan masalah ini dari saudara-saudaranya yang lain, dan tidak 
memberitahukan bahwa dia adalah saudaranya, lalu bersepakar dengannya 
bahwa dia akan merekayasa agar Bunyamin dapat tetap tinggal bersamanya 
dalam keadaan terhormar. 
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Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan makanan mereka, Yusuf 
memasukan piala (tempat mun) ke dalam karung saudaranya. Kemudian 
bertertaklah seseorang yang menyerukan: “Hai kafilah, sesunggnkbnya kamu 
adalah orang-orang yang mencari" (OS. 12:70) Mereka menjawab, sambil 
menghadap kepada penyeru-penyera ittt: “Barang apakah yang belang dari 
pada kamu. (OS. 12:71) Penyeru-penyeru itu berkata: “Kami kebilangan 
piala (takaran) raja, dan siapa yang dapat mengembalikannya akan mem- 
peroleh bahan makanan fseberat) beban anta, dan aku menjamin terhadap 
nya. "105. 1272) 


Serelah mempersiapkan mereka dan menaikkan bahan makanan mereka 
di atas punggung-punggung unta mereka, Yusuf menyuruh sebagian pelayan- 
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pelayannya meletakkan tempat minum (yang terbuat dari perak menurut 
pendapat sebagian besar mufassir, dan sebagian lagi mengatakan terbuat dari 
emas) dalam karung Bunyamun secara diam-diam sehingga tidak dilihat oleh 
semgng Pil. Kemudian, salah seorang penyeru berteriak: 

Go Ad SI M1 G3 $ “Wabai kafilah, kalian adalah pencuri.” Maka, mereka 
pun menoleh ke arah penyeru tersebut dan bertanya: 

# SN Fa das IJU Opa LG p “Kalian kehilangan apa? Mereka menjawab: 
Kami kehilangan : alat takaran renjat ” yaitu alat untuk menakar: 


9 50 jaw sole cal, p "Dan siapa yang dapat mengembalikannya akan mendapat 


makanan teberat beban seekor unta.“ Hal ini termasuk upah/ pemberian (al 
jr alah). 

ju Ul, p "Dan aku adalah penjaminnya, "hal ini termasuk jaminan 
(adh-dhaman) dan tanggung jawab (al-kafalah). 


# » Spa Po Au 5 Pi Pn PE Ta AN io 
Ia oa IA JG LA pat ES 0 PGA j6 II, 
AP Aa. # 2 Pn Li 
ta CI AE LM YA 0 ah 
GIS DS AA Tega KEENA Adi Sani 


FT Ia 


Sad Vi dit mg ki 1g vi tara | 
ON 2x es Katun 


Saxdara-sandara Yusuf menjawab: “Demi Allah sesungguhnya kamu me- 
ngetabui bahwa kami datang tidak untuk membuat kerusakan di negeri 
(ini) dan kami bukanlah para pencuri." (GS. 1273) Mereka berkata: “Tetapi 
apa balasannya jika kamu berul-berud pendusta. "(OS 12:74) Mereka men- 
Jawab: “Balasannya, ialah pada siapa ditemukan (barang yang bilang) dalam 
karungnya, maka dia sendirilah balasannya (tebusannya).” Demikianlah 
kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang zbalim. (OS. 12:75) 
Maka maodailab Yusuf (memeriksa) karung-karung mereka sebelum (me 
meriksa) karung saudaranya sendiri, kemudian mengeluarkan piala raja itu 
dari karung saudaranya. Demikianlab Kami atur untuk (mencapai maksud) 
Yusuf. Tiadalab patut Yusuf menghukum saudaranya menurut undang- 
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undang raja, kecuali Allah menghendakinya. Kami tinggikan derajat orang 
yang Kami kebendaki, dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu 
ada lagi yang Mabamengetabui. (OS. 12:76) 


SN AU DAN An T-| 


dan yakin La kalian Mama kamu -karena menyaksikan mereka berperilaku 
baik- bahwa $ :-i:- Hgrp 2 F1 F Ioi Utela 8 “Kami datang bukan untuk ber: 
buat kerusakan di negeri ini dan kami bukanlah pencuri,” maksudnya, adat 
kebiasaan kami tidak membolehkan sifat seperti itu. Maka, bujang-bujang 
itu berkata: $ #$xLu $ "Maka apa balasannya” maksudnya balasan pencuri itu 
bila ternyata barang itu terdapat di antara kalian? 4 iss At 51 p "Apabila 
kalian pendnsta" apa balasannya bila kami mendapatkan orang yang meng- 

ambilnya di antara kalian? 4 : Sarat 49 Jd SAS SN ya ain SN aa Ja 9 
“Mereka menjawab: Balasannya adalah siapa yang didapatkan barang yang hilang 
itu (di dalam karungnyal, maka dia sendirilah balasannya (tebusannya). Demikian: 

lah kami memberikan pembalasan kepada orang-orang yang zhalim.”” 


Demikianlah syari'at Nabi Ibrahim #8 bahwa pencuri harus diserah- 
kan kepada orang yang dicuri hartanya, dan ini pula yang dikehendaki oleh 
Yusuf R3. 


Maka, dia memulai dengan memeriksa karung-karung mereka se- 
belum memeriksa karung saudaranya untuk menyembunyikan maksudnya, 
#alalas oe eala p “Kemudian mengeluarkan tempat minurn raja itu dari 
karung Saudaranya.” maka Yusuf mengambil Bunyamin dari mereka ber- 
dasarkan pengakuan dan komitmen mereka, serta sebagai konsekuensi dari 


Keyakinan mereka. 


Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman: $ Lx) Yo Mas p "Demikian 

lah kami atur untuk mencapai maksud) Yusuf", dan kal in inti 1 Serma tipu daya 
yang disenangi, maksudnya dicinta dan dundhai Allah karena mengandung 
hikmah dan kebaikan yang dinginkan. Sedangkan firman Allah: 
& cah ca et is SU $ “Tidaklah patut Yusuf menghukum saudaranya 
menurut undang-undang raja, "maksudny a tidak patut bagi Yusuf mengambil 
saudaranya menurut hukum raja Mesir sebagaimana dikatakan adh-Dhahhak 
dan mufassir lainnya, vetapi Allah mentakdirkan agar saudara-saudaranya 
berpegang kepada komitmen mereka sebagaimana Yusuf berpegang teguh 
dengan janjinya kepada mereka. 


Dia mengetahui hal : itu dari syari" at mereka. Sebab itu Allah memuji- 
nya dan berfirman: $ JL! :4 2855 &'5 p “Kami tinggikan derajat orang yang 
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Kami kehendaki," sebagaimana berfirman pula: 4 (Sx f6 adl d1 Sp Allah 
aka ri meninggikan derajat OR ROTE Yang be TIman Hi, anta Tah kalian, si (CS. 


Al Mujaadilah: 11). 


6 TAS ole 633 F3 ap, “Dan di atas setiap orang yang berpengetahuan itu 
ada lagi yang Mahimengerahui. "Al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Setiap orang 
yang berpengetahuan, pasu di atasnya ada orang yang lebih berpengetahuan 
lagi, demikian seterusnya sampai berakhir kepada Allah 38." 


L 
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Mereka berkata: “Jika ta mencuri, maka sesungguhnya telab pernab mencuri 
pola saudaranya sebelum ini.” Maka Yusuf menyembunyikan kejengkelan 
itik pada dirinya dan tidak menampakannya kepada mereka. Dia berkata 
(dalam batinyaj: “Kamu lebih buruk kedudukanmu fsifat-sifavmu), dan 
Allah Mabamengetabui apa yang kamu terangkan it.“ (OS. 12:77) 


Setelah saudara-saudara Yusuf melihat alat takaran 1 itu dikeluarkan 

dari barang-barang Bunyamin, mereka berkata: 4 4 :- J3 E' Pari bas GAY old 
"Jika 1d mencari, maka sesungguhnya telah pernah mencuri pula saudaranya 
sebelum ini." Mereka membebaskan diri (beralasan) kepada al" Aziz bahwa 


mereka tidak 51114 den Bari Bunyamun, kalau dia Tencun be rarti dia telah be 
buat Salllla dengan Ira Yang diperbuat aleh saudaranya dahulu, yaitu Yusut Maa, 


Muhammad bin Ishag meriwayatkan dari “Abdullah bin Abi Najih, 
dari Mujahid, 1a berkata: “Musibah pertama yang menimpa Yusuf, menurut 
apa yang sampa padaku, adalah bahwa bubinya banti Ishag adalah anak sulung 
Ishag dan dia memiliki “sabvk” Ishag. Mereka mewarisinya dengan cara bahwa 
siapa yang tertua, itulah yang berhak memulikinya. Siapa di antara pewars yang 
menguasa “sabak" itu yang dapat menyembunyikannya, maka ta memiliki 
tangga yang tidak dapat disanngi oleh orang lain, 1a dapat berbuat apa saja yang 
ia inginkan. Setelah Yusuf lahir, oleh Ya'gub diserahkan kepada sang bibi 


untuk mengasuhnya. 


Dengan demukian 1a adalah mulik sang bibi dan mulik Ya'gub juga, se- 
hingga sang bibi sangat mencintai Yusuf melebihi cintanya kepada (saudara- 
saudaranya) yang lain. Setelah 1a besar dan berusia beberapa tahun, Ya'gub 
drnat rindu kep ada anaknya, kemudian Ia mendat angi Na babu dan mengata- 
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kan: “Wahai saudariku, serahkanlah Yusuf kepadaku, demi Allah aku tidak 
tahan berpisah darinya walau sekejap pun.” Dia menjawab: “Demi Allah, aku 
tidak akan membiarkannya untukmu. Biarkanlah dia beberapa hari di rumah- 
ku, supaya aku dapat melihatnya, dapat renang dan terhibur olehnya”, atau 
ucapan yang semakna dengan itu. Setelah Ya'gub keluar dani rumahnya, sang 
bibi pergi menuju ke tempat “sabuk” Ishag dan diikatkan kepada Yusuf di 
bawah pakaiannya. Kemudian dia berkata: “Aku kehilangan sabuk Ishag #25, 

carilah siapa yang mengambilnya dan siapa yang mendapatkannya!" Dia me- 
mohon, lalu berkata kepada segenap keluarga: “Canilah!” Mereka menemu- 

kannya pada Yusuf. Sang bibi berkata: “Demi Allah, dia bagiku adalah rangga 
yang dapat aku gunakan sebagaimana keinginanku.” Kemudian Ya'gub men- 
datanginya, dan sang bibi menceritakan perisiwa yang terjadi itu. Ya'gub 
berkata kepadanya: “Kamu berhak kepadanya, kalau 1a melakukannya, maka 
dia adalah tangga bagimu, aku tidak dapar berbuat apa-apa selain itu.” Maka 
sang bibi pun menahan Yusuf di rumahnya, dan Ya'gub tidak dapat memunta- 
nya kembali sampa sang bibi meninggal. 


Inilah yang diceritakan oleh saudara-saudara Yusuf ketika 1a berbuat 
kepada saudaranya apa yang diperbuat tatkala ia mengambilnya: 
ai za — 5 Ia ah 3 —amg oh & "Jika ia mencuri, maka sesungg mnnya telah 
pernah mencari pula saudaranya sebelum itu," "Sedangkan firman Allah Ta'ala, 
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la leh Allah Maba aa apa yang kalian aa abis mera apa Eta," 
maksudnya Yusuf mengatakannya dalam hati, tidak menyatakannya kepada 
mereka. 

Cara seperti ini termasuk bentuk pengungkapan hati sebelum disebur, 
yang banyak dipakai dan banyak bukunya terdapat dalam al-Jur-an, hadits 
dan bahasa Arab pada umumnya, baik dalam bentuk prosa, berita, maupun 
sya, 
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Mereka berkata: “Wahai al Aziz, sesungguhnya ia mempunyai ayab yang 
sudah lanjut usianya, lantaran itu ambillah salah seorang di antara kami 
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sebagai gantinya, seunggubnya kami melihat engkan termasuk orang-orang 
yang berbuat baik “105. 12:78) Berkata Yusuf: “Aku mobon perlindungan 
kepada Allab daripada menahan seorang, kecuali orang yang kami temukan 
harta benda kami padanya, jika kami berbuat demikian, maka benar-benar 
lab kami orang-orang yang zbalim.” (OS. 12:79) 


Setelah ditetapkan bahwa Bunyamin yang mengambil, dan diputuskan 
bahwa ta ditahan di tempat Yusuf sesuai dengan pengakuan mereka, mereka 
pun i memohon belas-kasihan kepadanya seraya mengatakan: 

4 (3 car Jaja talk p “Wahaj al Aziz, seru mgewhnya La mempunyai ayah 
yang sudah lanjut wsta," maksud mereka, sedang ia sangat mencintainya dan 
menjadi penghibur duka lara aras kepergian anaknya yang hilang. 
$ SSS Ulat ita p "Lantaran itu ambillah salah seorang di antara kami sebagai 
gantinya,” yang akan menggantikannya ditahan di rumahmu $ ntah 5 ipa SA AI 
"Sesunggulnya kami melihat engkau termasuk orang-orang yang suka berbsiat 
baik," Maksudnya, orang-orang yang adil, bijaksana dan menerima kebaikan. 
df alas plis Ular tp Y KP La AN Pa Pr p “Yusuf berkata: Aku minta per- 
lindungan kepada Allah dari menahan seseorang selain orang yang kami temu- 
kan barang kami padanya," sesuai dengan kata-kata dan pengakuan kalian, 
# 5 pelbal | Uj p “Jika kami berbuat demikian, maka benar-benarlah kami orang 
yang zhalim, "maksudnya, bila kamu menahan orang yang tak berdosa sebagai 
pengganti orang yang telah berbuat salah. 
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Maka tatkala mereka berputus asa daripada (putusan) Yusuf, mereka me- 
nyendiri sambil berunding dengan berbisik-bisik, Berkatalah yang tertua 
di antara mereka: “Tidakkah kamu ketahui babwa sesungguhnya ayabmu 
telah mengambil janji darimu dengan nama Allah dan sebelum itu kamu 
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telah menyia-nyiakan Yusuf. Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri 
Mesir, sampai ayabku mengizinkan kepadaku (untuk kembali), atau Allah 
memberi keputusan terbadapku. Dan Allah adalah hakim yang sebaik-baik 
nya.” (OS. 12:80) Kembalilah kepada ayahmu dan katakanlah: “Wahai ayah 
kami, sesungguhnya anakmu telah mencuri, dan kami banya menyaksikan 
apa yang kami ketahui, dan sekali-kali kami tidak dapat menjaga (rnenge- 
tabu) barang yang gbaib. (OS. 12:81) Dan tanyalah (penduduk) negeri 
yang kami berada di situ, dan kafilah yang kami datang bersamanya, dan 
sesanggubnya kami adalab orang-orang yang benar.” (GS. 12:82) 


Allah #& memberitakan tentang saudara-saudara Yusuf SI bahwa 
tatkala mereka merasa berputus asa untuk dapat membebaskan Bunyamin, 
sedang mereka telah berjanji kepada ayah mereka dan bersumpah untuk mem- 
bawanya kembali bersama mereka, tetapi al“ Aziz menolak apa yang mereka 
usulkan, maka mereka menyendiri, men) jauh dari orang-orang banyak dan 
berbusik-buik di antara mereka, # . aa pa Ju $ “Berkatalah yang tertua di antara 
mereka" yaitu yang dahulu memberikan pendapat agar melemparkan Yusuf 
ke dalam sumur, ketika mereka bermaksud membunuhnya, ia berkata: 
kau TT dsal 33 Tar 2 bela? —! p “Tidakkah kamu ketahui, bahwa se: 
sunggubrya ayahmu telah mengambil janji darimu atas nama Allah,” bahwa 
kalian pasti akan membawanya kembah, dan sekarang kalian telah tahu bahwa 
kalian tidak dapat memenuhi janji itu, padahal dahulu kalian sudah pernah 
menyia-nyiakan (menghilangkan) Yusuf $ A41: HA ida p “Sebab itu aku tidak 
akan meninggalkan L burni i ini, “ maksudnya aku tidak akan meninggalkan negeri 
Mesir im, # ae aa Ss —? "Sampai ayah mengizinkanka untuk kembali," 
maksudnya, untuk pulang kepadanya dengan rela dan senang hati kepadaku, 
$ JB SI "Atau Allah memberi keputusan terhadapku, "ada yang mengata- 
kan dengan pedang, ada pula yang mengatakan: “hungga aku dapat mengambil 
kembah adikku." 


$ Sae la 05 hp “Dan Allah adalah hakim yang sebaik-baiknya." Ke 
mudian ia menyuruh adik-adiknya agar memberitahukan kepada ayah mereka 
apa yang sebenarnya telah terjadi, sehingga menjadi alasan bagi mereka dan 
mereka dapat terbebas dan penstiwa itu dengan keterangan mereka yang dapat 
diterima. 

Firman Allah: $ sesi SG, 8 “Dan sekali-kali kami tidak dapat 
menjaga (mengetahui) barang yang ghaib“ Garadah dan “krimah berkata: “Kami 
tidak tahu bahwa anakmu telah mencuri.” Sedang "Abdurrahman bin Znd 
bin Aslam mengatakan: “Kami tidak mengetahui yang ghaib bahwa dia telah 
mencuri sesuatu milik raja, tetapi dia bertanya kepada kamu: "Apakah hukuman 
bagi pencuri iru?" 4 Yo US dhaigah je) p “Dian tanyakanlah kepada (penduduk) 
negeri tempat kami berada: pada waktu itu, “ maksudnya (penduduk) negeri 
Mesir, $ las Ust A pai $ “Dan kafilah yang kami datang bersamanya," mak- 


sudnya adalah hana menemani kami, tentang kebenaran dan kejujuran kamu, 
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serta usaha kami untuk menjaga dan memeliharanya 4 0 ps5 LI, & “Dum 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang benar,” dalam apa yang kami 
sampaikan kepadamu bahwa dia telah mencuri dan mereka menahannya 
karena pencurian itu. 
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Ya'gub berkata: “Hanya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan 
(yang buruk) itu. Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Mudab- 
mudahan Allab mendatangkan mereka semuanya kepadaku, sesunggubnya 
Allab-lah yang Mabamengetahui lagi Mababijaksana.” (GS. 12:83) Dan 
Ya'gub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata: “Adubai 
duka citaku terhadap Yusuf,” dan kedua matanya menjadi putih karena 
kesediban dan dia adalah seorang yang menaban amarabnya fterbadap 
anak-anaknya). (OS. 12:84) Mereka berkata: “Demi Allah, senantiasa engkau 
mengingat? Yusuf, sehingga engkan mengidap penyakit yang berat atau 
engkan termasuk orang-orang yang binasa.” (OS. 12:85) Ya'gub menjawab: 
Seranggubnya banya kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan ke- 
sedihanku, dan aku mengetahid dari Allah uje yang kamu dada mengetahut- 
nya." (OS. 12:86) 


Ya 'gub berkata kepada mereka seperti apa yang telah dikatakannya 
ketika mereka Garang, memb awa baju Yusuf yang berlumuran darah palsu: 
d Jam pe | “ (umi! Lp AN 5 “Hanya diramu sendirilah yang memandang 


baik perbuatan (yang buruk) itu, | maka kesabaran yang baik itulah (kesaharanku)" 


Muhammad bun Ishag mengatakan: “Setelah mereka datang kepada Ya'gub 
dan memberitahukan apa yang telah terjadi, maka ia menuduh mereka dan 
menduga hal itu sama seperti apa yang mereka perbuat terhadap Yusuf.” Ia 
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berkata: $ js aa Il Ana SI Ih Ep "Hanya dirimu sendirilah yang 
memandang baik perbuatan (yang buruk) itu, maka kesabaran yang baik itulah 
(kesabaranku)" Sebagian orang mengatakan: “Karena perbuatan mereka ini 
berkaitan dengan perbuatan mereka yang pertama, maka hukumnya pun 
ditarik dan diberlakukan kepada perbuatan mereka yang pertama, dan tepatlah 
perkataannya: ji aan il ena SI Kd Hanya dirimu sendirilah yang 
memandang baik perbuatan (yang buruk) ar, maka kesabaran yang baik itulah 
'kesabarankn) 


Kemudian ia mengharapkan kepada Allah semoga berkenan mengem- 
balikan ketiga putranya yaitu Yusuf, dan kedua saudaranya Bunyamin dan 
Rubail yang tinggal di Mesir menunggu keputusan Allah, apakah ayahnya 
akan rela kepadanya dan menyuruhnya kembali kepadanya, atau dapat meng- 
ambil adiknya secara diam-diam, oleh karena itu ja mengatakan: 
al ai tanam Pr on Ab p “Mudah-mudahan Allah mendatangkan 
ti Pa Ser wanya kepadaku, sesungguhnya Allah: Jah Ya Mahamengetahui," 
keadaanku & Al Y Lagi Mahabijaksana" dalam perbuatan, gadha' dan takdir- 

Nya dian de —iih JIN ep j3 $ “Dan Ya'gub berpaling dari mereka 
fanak anaknya) seraya berkata: “Aduhai dukacitaku terhadap Yusuf," maksudnya 
ia berpaling dari anak-anaknya dan berkata sambil teringat kembali kesedihan 
pertama yang sudah lara. & Lg, AU p "Aduhai dukacitaku terhadap 
Yusuf," kesedihannya kepada kedua an aknya telah menggugah kembali ke- 
sedihan lama yang terpendam. 

Adh-Dhahhak mengatakan: “Sedang dia memendam dukanya, sedih 
dan susah.” Pada saat itu anak-anaknya merasa kasihan kepada Ya'gub dan 
mereka berkata kepadany 1 didorong oleh HE | kasih- “Sara dan kasihan ke 
padanya: & Li SA Iga? SE p “Demi Allah, senantiasa engkan mengingat 
Yusuf," maksudny 3, engkau rak pernah lepas dari mengingat-ingat Yusuf, 
Gl Ta Pa. “Sehingga engkan menjadi lemah,” maksudnya, lemah daya 
kekuatanny AG OI Sh Op Op “Atan menjadi salah satu dari orang-orang 
yang binasa." Mereka mengatakan: ' Kalau ayah terus-menerus dalam keadaan 
seperti ini, kami Pi atir ayah akan rusak dan binasa.” 


EA Pan KEL Ju p “Ya'gub menjawab “Seungeubnya hanya 
kepada Allah aksu mengadukan kesusahan dam kesediharikan,”" maksudnya, Ya'gub 
menjawab perkataan mereka dengan mengatakan: $ 5.4 SALA 

Sesanggunya aku mengadukan ke sisahan dan kesedihanku" kesusahan yang 
aku alami int, Ta 2 P: # "Kepada Alah,” hanya kepada Allah saja aku mengadu. 
AS peda La IA oa el, F3 "Dan aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada 
mengetahui,” maksudny a, aku mengharapkan segala kebaikan dari-Nya. 

Ibnu "Abbas mengatakan bahwa yang dimaksud dengan: 

4 2 pada Ya In ay $ “Dan aku mengerahn dari Allah apa yang kamu tiada 
mengetahwi, "yaitu mimpi Yusuf adalah benar dan Allah pasti ikan menjadi- 
kannya kenyataan. 
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Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan 
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah, Sesunggub- 
nya tiada berputus asa dari rabmat Allah, melainkan kaum yang kafir.” 
(OS. 12:87) Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka berkata: 
“Hai al-'Azz, kami dan keluarga kami telab ditimpa kesengsaraan dan kami 
datang membawa barang-barang yang tak berbarga, maka sempurnakanlah 
sukatan untuk kami, dan bersbadagablah kepada kami, sesungguhnya Allah 
memberi balasan kepada orang-orang yang bersbadagah.” (OS. 12:88) 


Allah Ta'ala memberitakan tentang Ya'gub #58 bahwa dia menyuruh 
anak-anaknya agar pergi ke mana saja di muka bumi ini untuk mencari berita 
tentang Yusuf dan saudaranya, Bunyamin. Kata 'tahassse” dipakai dalam men- 
cari berita kebaikan, sedang 'tajassus" dipakai dalam mencan benta keburukan. 
Dia membangkitkan semangat, member kabar gembira dan menyuruh mereka 
agar tidak putus asa dari rahmat Allah dan agar terus-menerus berharap dan 
memohon kepada Allah supaya tercapai maksud dan tujuan mereka, karena 
hanya orang-orang kafirlah yang putus asa dan harapan Ra rahmat Allah 35. 


Firman Allah 8:4 2155 Cb p “Setelah mereka masuk ke tempat 
Yusuf", kalimat lengkapnya: “Maka mereka pun pergi dan masyk ke negeri 
Mesir, lalu masuk menemui Yusuf, $ aa AA Wetan 3g — Itu Lu $ “Mereka 
berkata: “Hai al: Aziz, kari dan keluarga kami lah ditimpa kesengsaraan" yaitu 
kekeringan, paceklik, dan kekurangan makanan, $ 3-3 iilan Kawi p “Dan 
kami datang membawa barang-barang yang tak berharga, "dan kamu membawa 
pengganti harga makanan yang akan kami peroleh, tetapi hanya bernilai sedikit, 
sebagaimana dikatakan Mujahid, al-Hasan, dan para mufassir lain. Sedangkan 
Ibnu "Abbas menafsirkannya dengan barang-barang buruk yang tidak layak, 
seperti karung bekas dan tali. Dalam satu riwayat dari Ibnu "Abbas disebut- 
kan pula uang perak (dirham) yang jelek dan tidak laku, kecuali dengan me- 
ngurangi harganya, demikian pula dikatakan oleh Garadah dan as-Suddi. 


Kara 1zja' pada asalnya berarti, mendorong sesuatu yang lemah, seperti 
dikatakan 2 Peng Thasi sa salah satu bait sya'irnya: 
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“Aku memenuhi panggilanmu untuk dua orang yang sangat membutuh- 
kan yaitu SC0TINE tanu Tang membela diri dan Para janda Yang INTI: 
dorong seorang duda pada malam han disebabkan kelemahannya.” 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya yang memberitakan kisah mereka: 
$ SK Sp “Maka penubilah sukatan untuk kami,” maksudnya berikan 
kepada kamu dengan harga yang sedikit ini seperti apa yang pernah kamu beri- 
kan kepada kamu dulu. 


Ibnu Juraij mengatakan: 4 Us Gif, p “Dan bershadagahlah untuk 
kami,” dengan mengembalikan adik kami. Said bin Jubarr dan as-Suddi me- 
ngatakan: 4 Ule Gika', p “Dan bershadagahlah untuk kami," maksudnya dengan 
menerima barang-barang yang tidak berharga 1 dan anda merasa puas dengan- 
nya. 


Sufyan bin "Uyanah pernah ditanya: “Apakah haram shadagah untuk 
salah seorang Nabi sebelum Mabi Muhammad 88?” Ia menjawab: “Apakah 
kamu belum mendengar firman Allah: 
dg SAN mg ah Oh Tila | Balai | KS Gp "Maka penubilah sukatan untuk 
kami, dan bershadagahlah kepada kami sesungguhnya Allah memberi balasan 
kepada orang-orang yang bershadagan." Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari “Utsman bin al-Aswad, aku mendengar 
Mujahid ditanya: “Apakah makruh hukumnya bila seseorang dalam do'anya 
mengatakan: "Ya Allah bershadagahlah kepadaku?” la menjawab: “Ya, karena 
shadagah itu hanya bagi arak Ying mengharapkan pahala (dari Allah)." 
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Yusuf berkata: “Apakah kamu mengetahui (kejelekan) apa yang telah kamu 
lakukan terbadap Yusuf dan saudaranya ketika kamu tidak mengetahui 
(akibat) perbuatanmu itu.” (OS. 12:89) Mereka berkata: “Apakah kamu 
ini benar-benar Yusuf?" Yusuf menjawab: “Akulah Yusuf dan ini saudara- 
ku. Sesungguhnya Allah telah melimpahkan karunia-Nya kepada kami." 
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Sesungguhnya barangsiapa yang bertakwa dan bersabar, maka sesunggub- 
nya Allah tidak menyia-nyiakan pabala orang-orang yang berbuat baik." 
(OS. 12:90) Mereka berkata: “Demi Allah, sesunggubnya Allah telah me- 
lebihkan kamu atas kami, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
bersalah (berdosa) “(OS 1291) Dia (Yusef) berkata: “Pada bari ini tak ada 
cercaaan terhadap kamu, mudabimudaban Allah mengampuni (kamu), dan 
Allah adalah Mahapenyayang di antara para penyayang. "105. 12:92) 


Allah dg membentak an tentang Yusuf Hat. bahwa setelah saudara- 
saudaranya menceritakan penderitaan yang menimpa mereka, berupa ke- 
keringan, kesempitan, kekurangan pangan, dan peceklik yang melanda semua 
UII, Ia ten nat kepada ayahn Ya dan kesedihannya karena kehilangan kedua 
putranya, sedangkan dia sendiri menikmati kedudukan tingg: di kerajaan, 
kekuasaan dan keluasan rizki. 


Pada saat itu umbullah rasa iba, belas kasihan, dan sayang terhadap 
ayah dan saudara-saudaranya, dia pun menangis, dan mengenalkan dirinya 
kepada mereka. Ada pendapat yang mengatakan bahwa ia mengangkat mahkota 
dari keningnya dan terlihatlah tahi lala yang ada pada keningnya dan ia ber- 
kara: 4 Sola — m3 ul Lk Ja Had — ali Ja $ “Apakah kamu mengetahui 
(kejelekan) « apa Fa telah kamu Takukan terbadap Yusuf dan sandaranya ketika 
kamu tidak mengetahui fakibat) perbuatanmu ttf,” bagaimana mereka memusah- 
kan antara dia dan saudaranya & ojale s5 3 $ "Ketika kamu tidak mengetahui 
jakibat) perbuatan itu ?" Maksudnya, yang membawa kalian berbuat demikian 
adalah kebodohan kalian terhadap akibat perbuatan itu, sebagaimana dikatakan 
oleh sebagian ulama Salaf bahwa setiap orang yang durhaka kepada Allah 
adalah orang yang bodoh. Tetapi, makna yang jelas adalah Yusuf mengenalkan 
dirinya kep ada mereka dengan izin Allah, seh apaimana menyembunyikan 
jandirinya pada dua kali pertemuan sebelumnya juga dengan izin Allah Ta'ala. 
Wallahu a'lam. 

Marun, setelah keadaan mereka semakin sempit dan Urisin mereka 
menjadi sulit, Allah memberikan jalan ) keluar dari kesempitan iru, sebagaimana 
firman-Nya: & 74 Pal aa ol Opa aa Ope p “Karena sesungguhnya setelah 
kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan." 
(OS. Alam Masyrah: 5-6) 


Pada saat itu mereka berkata: 4 Lig 259 2X p “Apakah kamu ini 

benar-benar Yusuf?” Mereka sangat heran, karena mereka datang semenjak dua 
tahun lebih, mereka uidak mengenalnya, tetapi dia mengenal mereka dan me- 
nyembunyikan jatidirinya. Oleh karena : iru, mereka menanyakan: 
GA Ap V Je Ly 5 LI p “apakah kamu ini benar-benar Yusuf? 
Ia menjawab: "Aku memang Yusuf, dan ini adalah saudaraku (Bunyaman). 
Fiman Allah: $ Lk: & 25 2 p “Sesungguhnya Allah telah melimpahkan karunia: 
Nya kepada kami" dengan mempertemukan kita setelah berpisah sekian lama. 
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sungguhnya barangsiapa yang bertakwa dan bersabar, maka sesungeubnya Allah 
tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik, Mereka berkata: 
"Demi Allah, sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu atas kami,” mereka 
mengatakan demikian sebagai pengakuan atas keutamaan dan kelebihan Yusuf 
di aras mereka dalam rupa, akhlak, keluasan rizki, kekuasaan, dan perilaku 
serta kenabian (-menurut pendapat ulama yang tidak menganggap saudara- 
saudara Yusuf sebagai Nabi-), dan mereka mengakui juga bahwa mereka telah 
berbuat jahat (dosa) dan salah kepadanya. 

2 AA Ld “Yusuf berkata: Pada hari ini tidak ada cercaan 
terhadap kalian,” maksudnya tidak ada cercaan dan celaan lagi kepada kalian 
pada hari 1, dan aku tidak akan menyebur-nyebut lagi dosa kalian terhadapku 


mula hari ini. 


Kemudian menambahkan do'a ampunan untuk mereka seraya berkata: 
$ Snail He Peta 0 8 “Mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan 


Ii 


Allah lah Mahapenyayang di antara para penyayang.” 
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"Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu letakkanlah dia 
ke wajah ayabku, nanti ia akan melihat kembali, dan bawalah keluargamu 
semuanya kepadaku.” (OS. 12:93) Tatkala kafilab itu telah keluar (dari 
negeri Mesir) berkata ayah mereka: “Sesunggubnya aku mencium bau Yisuf, 
sekiranya kamu tidak menudubku lemah akal (tentu kamu membenarkan 
aku) “ (OS. 12:94) Keluarganya berkata: “Demi Allah, sesungguhnya kamu 
masih dalam kekeliruanmu yang dubulu.” (OS. 12:95) 


Yusuf 8 berkata: “Pergilah kamu dengan membawa bajuku ini: 
Gmail ! Aj dea Lb p lalu lerakkanlah di wajah ayahku, nanti ia akan 
dapat melihat kembali . ay ahny a menjadi buta karena terus-menerus menangisi 
Yusuf. $ Ines Lb 3 Ad “Dan bawalah keluarga kamu semua kepadaku," 
maksudnya adalah Bani ni Ya gub, semuanya. 4 sah ska Ul, p “Tatkala kafilah 
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itu telah keluar" dari negeri Mesir, 4 sa, Ju 8 "Ayah mereka berkata" yaitu 
Ya yub Ha kepada keluarganya yang masih unggal di ramah: 

dosa Ol YP Lala Dt 3 gl? “Sesungguknya aku mencium bau Yusuf, sekira- 
nya kamu tidak menuduhku lemah akal,” maksudnya menganggapku orang 
tua yang pikun. 


Al-Hasan dan Ibnu Jurar mengatakan: "Jarak aritara keduanya (Ya'gub 
dan Yusuf) delapan puluh farsakh," dan telah berpisah selama delapan puluh 
tahun." 


6 caih BU AU p “Sesungguhnya kamu masih dalam kekeliruanmu 
yang dahulu," Tbnu “Abbas mengatakan: “Masih dalam kesalahanmu yang lama.” 

Sedangkan Gatadah mengatakan: “Karena cintamu kepada Yusuf, kamu 
tidak dapat melupakannya dan tidak pula dapat melalaikannya.” Mereka 
mengatakan kata-kata yang kasar kepada ayah mereka yang seharusnya tidak 
patut dikatakan kepada ayah mereka dan kepada seorang Nabi. Semoga shalawat 
dan salam terlimpah atasnya. 


Demikian pula pendapat as-Suddi, dan lam-lannya. 
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Tatkala telab tiba pembawa kabar gembira itu, maka diletakkannya baju 
gamis itu ke wajab Ya'gub, lalu kembalilah ia dapat melibat. Berkata 
Ya'gub: “Tidakkah aku katakan kepadamu, babwa aku mengetabui dari 
Allah apa yang kamu tidak mengetahuinya.” (0S. 12:96) Mereka berkata: 
"Wahai ayah kami, mobonkanlah ampun bagi kami terbadap dosa-dosa 
kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalab (berdasa).” 
(GS. 12:97) Ya'gub berkata: “Aku akan memobonkan ampun bagimu ke- 
pada Rabb-ku. Sesungguknya Allah-lah yang Mabapengampun lagi Maha- 


penyayang,” (OS. 12:98) 


" Farsakhe jarak lebih kurang 8 km atau 14 mil F4 
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Ibnu "Abbas dan adh-Dhahhak mengatakan: “Al-Basyiir adalah pembawa 
surat, sedang Mujahid dan as-Suddi mengatakan: “Pembawa berita gembira itu 
adalah Yahudza bin Ya'gub." As-Suddi selanjutnya mengatakan: “Dia yang 
menyampaikan kabar itu karena dia yang membawa baju Yusuf yang dilumuri 
dengan darah palsu dahulu. Jadi, ia ingin membersihkan dirinya dan kesalahan 
lama itu dengan cara ini. Maka, dia yang membawa baju Yusuf itu dan me- 
letakkannya di wajah ayahnya, tiba-tiba 1a dapat melihat kembali.” 


Saat 1 itu Ya gub | berkata kepada anak-anaknya: 

& Dp Sh Sy alel Ka Kk (9 “Tidakkah aku katakan kepadamu bahwa 
aki mengetahui dari Allah apa yang kamu tidak mengetahunnya?” Maksudnya, 
aku tahu bahwa Allah akan mengembalikan Yusuf kepadaku, dan aku juga 
mengatakan: $ 2 ai Yi Hy ny Ir jl 9 “Sesungguhnya aku mencium 
bau Yusuf, sekiranya kamu tidak adala lemah akal (pikun 7 Pada saat 
itu mereka berkata memohon mepana ayah mereka dengan lemah-lembut: 

dan el yA Page bean AB alan WES TE 5 Sa UG p “Wahai 
ayah kami, BA ag ampun bagi kami terhadap osn kami, ssungguh- 
nya kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosap. Ya 'gub berkata: "Aku akan 
memobonkan ampun bagi kalian kepada Rabb-er. Sesungguhnya Allah-lah yang 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. " Maksudnya, siapa saja yang mau ber- 
taubat kepada Allah, maka Allah pasti menerima taubarnya (mengampuninya). 


Ibnu Mas'ud, Ibrahim at-Taami, "Amr bin Gais, Ibnu Juray, dan larn- 
lain mengatakan, bahwa Ya'gub menunda (menangguhkan) mereka sampai 
(dini hari) waktu sahur. 
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Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf. Yusuf merangkad ibu-bapak- 
nya dan dia berkata: “Masuklah kamu ke negeri Mesir, insya Allah dalam 
kerdaan aman.” (OS. 12:99) Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas 
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singgasana. Dan mereka (sermanya) merebahkan diri seraya sujud kepada 
Yusuf. Dan berkata Yusuf: “Wabai ayabkn inilah tabir mimpiku yang 
dahulu itu: sesungguhnya Kabb-ku telah menjadikan suatu kenyataan. Dan 
sesengguhnya Rabb-ku telah berbuat baik kepadaku, ketika dia membebas- 
kan aku dari rumab penjara dan ketika membawa kamu dari dusun Badui 
yaite padang pasir, setelah syaitan merusakkan (hubungan) antaraku dan 
sendara-sandaraku, Sesungguhnya Rabb-ku Mahalembaut terhadap apa yang 
Dia kebendaki, Sesungguhnya Dia-lah yang Mabamengetabni lagi Maha- 
bijaksana. (OS. 12:100) 


Allah 8 memberitakan tentang kedatangan Ya gub #&! ke tempat 
Yusuf #3 dan masuknya 1a ke negeri Mesir, setelah Yusuf memunta kepada 
saudara-saudaranya supaya mereka membawa seluruh keluarganya. Maka 
mereka semua berangkat, meninggalkan negeri Kan'an menuju negeri Mesir. 
Setelah Yusuf #3 diberi kabar bahwa mereka hampir sampai di Mesir, dia 
segera keluar untuk menerima mereka. Dan sang Raja pun memerintahkan 
semua pejabat negara dan tokoh masyarakat agar keluar bersama Yusuf untuk 
menyambut Nabi Ya 'gub #5 bahkan ada yang mengatakan bahwa sang Raja 
pun keluar untuk menyambutnya, dan pendapat ulah yang lebih cocok. 


Terdapat kemusykifan (masalah/persoalan) dalam firman Allah #: 

& Tan SN Jun gal ol) aye 9 “Setelah mereka masuk ke tempat Yusuf, Yusuf 
merangkul ibu bapaknya, dan dia berkata: Masuklah kalian ke negeri Mesir.” 
Bagi banyak mufassir, sebagian mengatakan bahwa hal ini termasuk kategori 
mendahulukan yang seharusnya diakhurkan dan mengakhirkan yang seharus- 
nya didahulukan, dan artinya adalah: “Masuklah Mesir insya Allah kalian 
dalam keadaan aman, dan ia merangkul ibu bapaknya. Dan dia menaikkan 
ibu bapaknya ke atas singgasana.” 


Ibnu Jarir menyanggah pendapat 1u dengan baik, kemudian 1 memulh 
pendapat yang dikemukakan oleh as-Suddi, bahwa Yusuf merangkul ibu 
bapaknya ketika bertemu dengan mereka, kemudian setelah mereka sampai 
di pintu gerbang negeri ini, Yusuf berkata: 
ih Insata A1 cUb uf “aan Ios & “Masuklah kalian ke negeri Mesir, rneya Allah dalam 
keadaan aman.” Pendapat ini pun masih perlu diteliti lagi, karena tindakan 
merangkul hanya terjadi di rumah, seperti ditunjukkan firman Allah: 
dasi al! 876 $ “Merangkul saudaranya kepada dirinya." 


Apa yang menghalangi jika kita katakan bahwa Yusuf, setelah sampa 
di rumah dan merangkul mereka mengatakan: “Masuklah ke Mesir!,” dan 1a 
pun memberikan jaminan dengan mengatakan: “Tinggalah di Mesir insya Allah 
kalian aman dari penderitaan disebabkan oleh kekeringan dan paceklik.” 

Firman Allah B4 5 sy p "Yusuf merangkul ibu-bapaknya,” 


As-Suddi dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “Sesungguhnya 
mereka adalah bapak dan bubi (saudari ibunya, karena ibunya sudah meranggal 
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sejak lama. Sedang Muhammad bin Ishag dan Ibnu Jarir mengatakan, ayah 
dan ibunya masih hidup. Dan Ibnu Jarir mengatakan: “Tidak ada dalil yang 
menunjukkan bahwa ibunya sudah meninggal, dan teks al-Gur-an menunjuk- 
kan bahwa ibunya masih hidup.” Pendapat yang didukungnya inilah yang 
kuat dan merupakan pendapat yang ditunjukkan oleh susunan kalimatnya. 


Dan firman Allah: $ #4) Se «31 2555 9 “Dan dia menaikkan ibu-bapak- 
nya ke atas singgasana.” Ibnu “Abbas, Mujahid dan lain-lainnya mengatakan: 
“Maksudnya adalah kursi kerajaan, Yusuf mendudukkan mereka berdua di 
atas kursi kerajaan bersama dia.” $ IL S1, 9 “Dan mereka semua merebah- 
kan diri sujud kepada Yusuf,” maksudnya, ayah, ibu, dan saudara-saudaranya 


yang lain yang berjumlah sebelas orang sujud kepadanya. 

$ 15 Oa SA & 1 JA ol JE, $ “Dan Yusuf berkata: Wahai ayahku, 
inilah ta'bir mimpiku yang dahulu itu,” yaitu yang diceritakan kepada ayahnya 
dahulu, $ S5 as as uh SP Sesungguhnya aku melihat sebelas bintang.” 


— Hal ini diperbolehkan dalam syari'at mereka, bila mereka memberi salam 


kepada orang besar mereka sujud kepadanya, dan hal ini berlaku sejak Nabi 
Adam sampai syari'at Nabi Isa $&X1. 


Tetapi cara seperti itu diharamkan dalam agama Islam, yang meng- 
khususkan sujud hanya milik Allah 8 saja. Inilah inti dari pendapat Oatadah 
dan lain-lainnya. 


Disebutkan dalam hadits bahwa Mu'adz datang ke negeri Syam dan 
melihat penduduknya bersujud kepada uskup-uskup mereka. Setelah kembali, 
ia segera sujud kepada Rasulullah £#£, maka beliau bertanya: “Apa yang kamu 
perbuat ini hai Mu'adz?” Ia menjawab: “Saya melihat mereka bersujud kepada 
uskup-uskup mereka, sedang engkau wahai Rasulullah, lebih berhak disujudi 
daripada mereka,” maka beliau bersabda: 


(Ae ia Abad Van P Ken Ol Aya Da Yng Ot Met Tt EP) 


“Andaikata aku boleh menyuruh seseorang bersujud kepada orang lain, pasti 
aku menyuruh wanita bersujud kepada suaminya karena besarnya hak suami 
terhadap isterinya.” 


Kesimpulannya, sujud kepada orang lain itu diperbolehkan dalam syari'at 
mereka. Oleh karena itu mereka merebahkan diri bersujud kepada Yusuf, 
kemudian ia berkata: $ U5 55 US 8 (3 ye GUY) hu E Tia oC 9 “Wahai ayah- 
ku, inilah ta'bir mimpiku yang dahulu itu. Sesungguhnya Rabb-ku telah menjadi- 
kannya suatu kenyataan.” Maksudnya, inilah kenyataan dari mimpiku dahulu itu, 
karena ta wil itu berarti kenyataan sebenarnya yang terjadi dari mimpi atau 
hal-hal lainnya. Sebagaimana Allah berfirman: $ W 6 56 45 4 JENL ons Jap 


2 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, hadits nomor 1853, dan Imam Ahmad. 
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“Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali ta'wil (terlaksananya kebenaran) 
al-Cur-an, pada hari datangnya kebenaran pemberitaan al-CJur-an im "GS. Al- 
A'raaf: 53). Maksudnya, pada hari Kiamat akan terjadi pada mereka apa yang 
telah dijanukan kepada mereka berupa kebaikan maupun keburukan. 


Mara 3 dam Up “Sesungguhnya Rabb-ku telah menjadikannya suatu 
kenyataan,” maksudnya, benar-benar menjadi kenyataan. Dia menyebutkan 
nikmar-nikmat Allah yang telah didapatkannya: 

# Yaa" apa Ha (ae spm Sp2 at S2 3 P, 2 La, p “Dan sesungguhnya Rabb-ku 
telah berbuat baik kepadaku, ketika mereka membebaskanku dari ramah penjara 
dan ketika membawa kalian dari dusun Badut" yaicu padang pasir. Sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu Juray dan lain-laun TA mereka itu hidup di padang 
pasir dan hidup sebagai penggembala: ternak: 

At LS Tah Ga DA On yeh DP & Pol ani op 9 “Setelah syaitan merusak 
hubungan antara aku dan sandara-sandaraku. Sesunggunya Rabb-ku Mahalem brt 
terhadap apa yang Dia kehendaki." Maksudnya, bila menghendaki sesuatu, 
maka Allah menyiapkan sarana dan sebabnya, mentakdirkan dan memudah- 
kannya. 

$ Jala 2) p “Sesungguhnya Dia-lah yang Mahamengetabui” apa yang 
baik bagi hamba-Nya, 4 » aa $ "Lagi Mahabijaksana" dalam segala perkataan, 
perbuatan, gadha' dan gadar-Nya, dan segala yang dipilih dan dikehendaki-Nya. 
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Ya Rabb-ku, Sesunggubnya Engkan telab menganugerahkan kepadaku se- 
habagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebahagian ta'bir 
mimpi. (Ya Rabb) Pencipta langit dan bumi, Engkaulah Pelindungku di 
dunia dan di akbirat, wafatrkanlab aku dalam keaadaan Islam dan gabung- 
kanlah aku dengan orang-orang yang shalih. (OS. 12:101) 


Ini adalah do'a Yusuf kepada Rabb-nya 485, setelah rikmat yang diberni- 
kan kepadanya sempurna dengan dapat berkumpulnya 1a dengan bapak, ibu 
dan saudara-saudaranya, dan anugerah lain yang berupa kenabian dan ke- 
kuasaan (kerajaan). Dia memohon kepada Rabb-nya agar nikmat yang sempurna 
yang telah diterimanya di dunia ini berlanjut di akhirat nanti, dan agar ia di- 
wafatkan dalam keadaan Islam -demikian menurut adh-Dhahhak-, serta di- 
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gabungkan dengan orang-orang yang shalih, yaitu saudara-saudaranya para 


Malu dan Rasul, semoga shalawat dan salam terlimpah atas mereka seluruhnya. 


Ada kemungkinan do'a ini diucapkan Yusuf pada waktu menjelang 
wafatnya sebagaimana disebutkan dalam ash-Shahihain (al-Bukhari dan Muslim) 
dari "Aisyah «tc bahwa Rasulullah #8 mengangkat jarinya tatkala menjelang 
wafat dan berkata: "Allahumma firrafugil a'la,(Ya Allah bawalah aku ke 
tempat tertinggi di Surga)" uga kali 

Dan ada kemungkinan dia berdo'a memohon agar wafat dalam keadaan 
Islam dan bergabung dengan orang-orang shalih sewaktu ajalnya datang dan 
umurnya telah habis. Bukan memohon hal tersebut terjadi seketika itu, seperti 
yang dikatakan orang yang mendo'akan orang lain: “Semoga Allah mewaftatkan- 
mu dalam keadaan Islam,” atau berdo'a dengan mengatakan: “Ya Allah, ludup- 
kan kamu dalam keadaan Muslim dan matikan kami dalam keadaan Muslim 
dan gabungkan kami dengan orang-orang yang shalih." 

Ada kemungkinan pula dia berdo'a agar permohonannya dikabulkan 
seketika itu juga. Hal ini dibolehkan dalam ali mereka seperti dikatakan 
oleh Oatadah. 
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| Firman Allah: & sial id 4 Waka a $$ “Wafatkanlah aku dalam 
N keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang yang shalih." Setelah 
N Allah mengumpulkan keluarganya dan menyenangkan hatinya, sedangkan 
/ saat rtu 1a bergelimang di dunia dengan kekuasaan dan kemakmuran, maka 
/ dia merindukan pertemuan dengan orang-orang Shahih sebelumnya. Ibnu "Abbas 
, berkata: “Tidak ada seorang Nabi pun sebelum Yusuf 5 yang mengharapkan 
kematian, tetapi hal ini tidak diperbolehkan dalam syari'at kita." 
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Imam Ahmad meriwayatkan diri Anas bin Malik berkata, Rasulullah 
2 bersabda: 


Sai jadi c ad ata AG Yg OS OP ag UP Ya Sega SA Gaia 3 
Cg ye saji ST S3 Hg pe bca CA Gal 


“Jangan sekali-kali salah seorang di antara kahan mengharapkan kemanan 
karena bahaya yang menimpanya, jika ta dalam keadaan terpaksa mengharap- 
kan kematian, maka hendaklah mengatakan: "Ya Allah, hidupkanlah aku, 
kalau memang hidup itu lebih baik bagiku, dan wafatkanlah aku kalau memang 
mati itu lebih baik bagiku.” 


Hadits 11 juga diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim sebagai berikut: 
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“Jangan sekali-kali salah seorang di antara kalian mengharapkan kemarian 
karena bahaya yang menimpanya, karena kalau 1a orang baik, maka akan ber- 
tambah lagi kebaikannya, dan bila 1a orang buruk, ada kemungkinan ia ber- 
taubat. Tetapi hendaklah mengatakan: “Ya Allah, hidupkanlah aku, kalau 
memang hidup itu lebih baik bagiku, dan wafatkanlah aku kalau memang mati 
itu lebih baik bagiku.” 


Hal tersebut jika bahaya itu hanya mengancam dirinya, tetapi jika 
bahaya itu mengancam agamanya, maka seseorang diperbolehkan mengharap- 
kan kemauan, sebagaimana firman Allah Ta'ala yang menceritakan tukang- 
tukang sibur Fir'aun yang diancam agamanya setelah mereka beriman bersama 
Musa, dan diancam pula : akan dibunuh, maka mereka berkata: 
dp Aponlume Bu ("Eki Ad Dp "Ya Rabb kami, limpabkanlah kepada kari ke- 
sabaran dan Neta kami dalam keadaan Muslim.“ (OS. ALA'raak: 126) 
Maryam berkata ketika ta merasa sakit saat akan melahirkan anak yang memaksa 
ia bersandar pada pangkal pohon kurma: $ Ko Oi bli Ba lp 
"Mengapa aku tidak mati saja sebelum ini dan akn menjadi orang yang tidak 
berarti lagi dilupakan, "OS. Maryam: 25) setelah 1a mengetahui bahwa orang- 
orang menuduhnya berzina, karena dia tidak bersuami, tetapi ternyata hamul 
dan melahirkan anak. Mereka mengatakan: | 
& aki SG Lag aya LA Aja DU Oya SU CA et hi AL “Wahai 
Maryam, kamu telah melakukan sematu yang sangat munkar. Wahai saudara 
perempuan Harun, ayahmu sekali-kali bukanlah seorang yang jahat, dan ibumu 
sekali-kali bukanlah seorang pezina.” (05. Maryam: 27-28). Maka, Allah mem- 
berikan penolongan dan jalan keluar dari keadaan itu dan membuat bayi yang 
masih dalam ayunan itu mampu berbicara bahwa dia adalah hamba Allah 
dan Rasul-Nya. Maka, ia (“Isa &E) menjadi ayat (tanda) keagungan Allah dan 
mukjizat yang cemerlang. 

Dalam hadits Mu'adz yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan at- 
Tirmudaa tentang kisah mimpi dan do'a, disebutkan: “Apabila Engkau meng- 
hendaki terjadinya fitnah pada suaru kaum, maka panggillah aku menghadapmu 
(wafatkanlah aku) tanpa mengalami fitnah.” Tatkala terjadi firnah yang menimpa 
agama, maka diperbolehkan berdo'a memohon kematian. 

Oleh karena itu, "Ali bin Abi Thalib 38 pada akhir masa kekhalifahan- 
nya, setelah melihat bahwa urusan ummat tidak dapat dikuasunya, bahkan 
suasana semakin meruncing, “Ali berdo'a: “Ya Allah, panggil sajalah aku meng- 
hadapmu, karena aku sudah bosan dengan mereka dan mereka pun sudah 
bosan denganku." 


Al-Bukhari gi, serelah terkena fitnah, dan terjadi masalah antara dia 
dan amar (penguasa) Khvurasan, ia berdo'a: “Ya Allah, wafarkanlah aku kepada- 
Mu." 
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Demikian itu fadalah) di antara berita-berita yang ghath yang Kami wahyu- 
kan kepadamu (Mubammad), padabal kamu tidak berada pada sisi mereka, 
ketika mereka memutuskan rencananya funtuk memasukkan Yusuf ke dalam 
sumur) dan mereka sedang mengatur tipu daya. (OS. 12:102) Dan sebahagian 
besar manusia tidak akan beriman walaupun kamu sangat menginginkan 
nya. (OS. 12:103) Dan kamu sekali-kali tidak meminta upah kepada mereka 
(terbadap sernamnu ini), itu tidak lain hanyalah pengajaran bagi semesta 
alam. (OS. 12:104) 








Allah Ta'ala berfirman kepada Mabi Muhammad #8 setelah mencerita- 
kan kisah saudara-saudara Yusuf, bagaimana Allah meninggikan Yusuf di atas 
mereka dan menjadikan untuknya akibat yang baik, kemenangan, kerajaan, 
dan kekuasaan, padahal mereka bermaksud berbuat kejahatan, kehancuran, 
dan kematian baginya. 

Kisah 1m dan kisah-kisah serupa adalah sebagian dani kabar ghub yang 
terjadi pada masa lampau, 4 2) $$ “Yang Kami wahyukan kepadamu" dan 
Kamu beritahukan kepadamu wahai Muhammad, karena di dalamnya terdapat 
suri tauladan bagimu, dan nasehat bagi orang-orang yang meny elisihimu. 
& "1 Ly rp b “Padahal kamu tidak ada di sisi mereka "udak hadir di sisi 
mereka dan tidak pula menyaksikan mereka. 


. sa ai 1 & "Ketika mereka memutuskan rencana mereka” untuk 
memasukkannya ke dalam sumur, $ » 5x5 : "Ap “Dan mereka sedang mengatur 
tipu daya,” terhadapnya (Yusuf), tetapi Kami Pa Sara Tana a melalui 
mahTy, yang diturunkan kepadamu, seperti firman Allah lunnya: 

G mao Ojak H maa 2. La $ "Padahal kamu tidak hadir di sisi mereka ketika 
mereka Neh anak-anak panah mereka (mengundi),” (OS. Ali “Imran: 
44). Allah berfirman bahwa dia adalah Rasul-Nya dan diberitahukan-Nya 
berita-berita masa lampau yang mengandung suri tauladan dan keselamatan 
apama dan dunia bagi manusia. Walaupun demikian, tetap sebagian besar di 
antara mereka masih tidak mau beriman. Karena itu Allah berfirman: 

df Sapa Yaa Maman je “pl pe 3 Sila 9 “Dan sebagian besar manusia tidak beriman 
maan kamu sangat mna ar aka ini seperti firman Allah: 

ad Sasa pa h -& | SLS ay 2 TE ap ol $ “Sebenarnya dalam hal demikian itu terdapat 
tanda (kekuasaan Allah) t tetapi kebanyakan mereka tidak beriman (percaya). " 
(OS. Asy-5yu'araa': 8). 
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Firman Allah 8:4 Ll 5x d2 MLAG, p “Dan kamu sekali-kali tidak me 
minta upah. "Maksudnya, kamu wahai Muhammad tidak memunta dari mereka 
upah sebagai imbalan dari nasehat dan seruan kepada kebaikan serta petunjuk 
ini, tetapi kamu melakukannya hanya karena mengharapkan ridha Allah dan 
kasih yang tulus kepada makhluk-Nya. 

$ mala S5 YA 0 $ “Itu tidak lain hanyalah pengajaran bapi semesta 
alam "agar mereka menjadikannya peringatan, petunjuk dan dapat selamat di 
dunia dan akhurat, 
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Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit dan di bumi 
yang mereka lalui, sedang mereka berpaling daripadanya. (OS. 12:105) 
Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allab, melainkan 
dalam keadaan mempersekatukan Allah (dengan ilab-ilah lain). (GS. 122106) 
Apakah mereka merasa aman dari kedatangan siksa Allah yang meliputi 
mereka, atan dari kedatangan Kiamat kepada mereka secara mendadak, 
sedang mereka tidak menyadarinya. (OS. 12:107) 


Allah #& memberitahukan bahwa kebanyakan manusia lalu berfikir 
tentang ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan) Allah dan dalil-dalil keesaan-Nya 
dengan berbagai macam ciptaan Allah di langit dan di bumu, berupa bintang- 
bintang yang berkerlap-kerlip cemerlang yang tetap maupun yang berjalan, dan 
falak yang berputar dalam peredarannya, yang semuanya dikendalikan oleh 
Allah. Berapa banyak di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, 
kebun-kebun dan taman, gunung-gunung yang tegak kuat, lautan yang me- 
ngandung banyak kekayaan, gelombang yang saling menghantam, dan padang 
kering yang luas. 

Dan berapa banyak makhluk yang hidup dan yang mari, binatang dan 
tumbuh-tumbuhan, buah-buahan yang serupa tetapi berbeda-beda rasanya, 
baunya, warnanya, dan sifatnya. Mahasuci Allah yang Mahaesa, Pencipta 
segala makhluk, satu-satunya yang kekal, abadi, dan tempat berlindung dan 
Esa dalam nama dan sifat-sifat-Nya, dan lain-lainnya. 
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Firman Allah: $ 5 Papa "3 1d, Las saku 9 “Dan sebagian besar 
dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan memper. 
sekutukan Allah (dengan #ah-ilah lain)“ Ibnu "Abbas berkata: “Di antara aman 
mereka adalah apabila mereka ditanya: “siapakah yang menciptakan langit, 
apakah yang menciptakan bumi, siapakah yang menciptakan gunung-gunung 
itu?,” mereka pasti menjawab: "Allah." Sedangkan mereka tetap menyekutukan 
(musyrik) kepada Allah." 


Muyabud, “Atha', Ikrumah, asy-5ya bu, Yatadah, adh-Dhahhak, "Abdur- 
rahman bin Zaid bin Aslam mengatakan seperti itu juga. 


Disebutkan dalam Shahih al-Bwkhari dan Shahih Muslim, bahwa orang- 
orang musynk mengatakan dalam talbiyah mereka: “Aku memenuhi panggilan- 
Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu, kecuali sekutu yang memang dia mulik-Mu, 
Engkau memulikinya dan apa yang dimilikinya.” Disebutkan dalam Shahih 
Muslim bahwa bala mereka mengatakan: “Aku memenuhi panggilan-Mu, ada 
sekutu bagi-Mu,” Rasulullah && bersabda: “Cukup, cukup, jangan kalian tambah 
lagi!” 

Allah & berfirman: 4 br “si ah ma RI p “Sesanggubnya syirik itu adalah 
benar-benar kezhaliman yang besar. “Ini adalah syirik besar, yaitu beribadah 
kepada Allah juga kepada ilah yang lam. 

Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhan dan Muslim 


dari Ibnu Mas'ud, aku bertanya kepada Rasulullah #8: “Apakah dosa yang 
paling besar?” Beliau menjawab: 


Cakil yag Gu al Jan ot 
“Kamu menjadikan sekutu bagi Allah, sedang Dia-lah yang menciptakanmu.” 
Al-Hasan al-Bashri mengatakan tentang firman Allah 4: 


4 35 ah 1 Y) cal ang | Eralay p “Dan sebagian besar dari mereka tidak ber: 
iman kepada Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan 
Hab-ilah fain),” yang dimaksud adalah orang munafik, kalau ia berbuat sesuatu, 
hal itu karena pamer (riya') kepada orang lain, dengan demikian ia memper- 
sekutukan Allah dalam amal perbuatannya tadi, seb agaimana firman Allah: 
Da SK PAN Sagala Aa ANA Hole 4 UPS Seal ig IA Da poling Sndattah cok 

GH di 
"Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, sedang Allah menipu 
mereka. Bila mereka mengerjakan shalat mereka mengenakannya dengan malas- 


malasan, mereka pamer (riya) kepada orang lain dan mereka tidak mengingat 
Allah kecuali harrya sedikit saja. "US. An-Nisaa" 142). 
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Kemudian macam Jun dari syirik yaitu syink yang tersembunyi yang 
biasanya tidak dirasakan (disadari) oleh pelakunya, sebagaimana diriwayatkan 
oleh Hammad bin Salamah dari 'Ashim bin Abi an-Najud, dari "Urwah ta 
berkata: “Hudzaifah menjenguk seorang yang sakic dan ta melihat ikatan pada 
pangkal lengannya, maka dia memotong, atau melepaskannya, lalu berkata: 
& of Ab ahy VI) Sl SAT Depe) p Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman 
kepada Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan ilah- 
Kah Jam)" 

Disebutkan dalam hadits bahwa: 

(B3 ama jk le tp) 


“Barangsiapa bersumpah dengan selain nama Allah, maka dia telah berbuat 
syirik (mempersekutukan Allah).” Hadits tersebut diriwayatkan oleh at- 
Tirmidzi dari Ibnu “Umar, dan dinilainya sebagai hadits hasan. 

Dan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan 
lain-lain dari Ihnu Mas'ud 4 za berkata: “Rasulullah & bersabda: 
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9 Arga Tang Ta (sihar pengasih) itu adalah perbuatan syink (memper- 
Keduanya juga meriwayatkan dengan lafazh lain: | 

/ IA Kan NN) Va Up Ba WA) 
/ “Thiyarah (berfirasat buruk, merasa bernasib sial) itu adalah perbuatan syirik, 
/ tidak seorangpun di antara kita yang tidak mengalaminya, tetapi Allah meng- 
/ lulangkannya dengan tawakkal. 
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Bewayat Imam Ahmad lebih luas (lengkap) lagi. Dari Zamab, isteri 
“Abdullah bin Mas'ud berkata: “Setiap kali “Abdullah pulang dari suatu ke- 
perluan, sesampainya di pintu 1a berdehem dan meludah supaya tidak ada di 
antara kami yang tertimpa sesuatu yang tidak menyenangkan.” Zainab ber- 
kata: “Pada suatu hari 1a darang dan berdehem seperti biasanya, sedang di 
rumah ada seorang wanita tua yang sedang mengobatiku dari sakit merah- 
merah (di kuluku), maka 1a segera kumasukkan (sembunyikan) di bawah 
tempat tidur. “Abdullah pun masuk dan duduk di sampingku dan melihat 
benang melingkar di leherku." Ia bertanya: “Benang apa ini?” Aku menjawab: 
“Im benang rugyah untukku." Maka 1a segera memutuskannya sambil ber- 
kata: “Sesungguhnya keluarga "Abdullah ndak memerlukan perbuatan syirik, 
karena aku mendengar Rasulullah & bersabda: 
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“Sesungguhnya s#r-ruga', at-tamaim, dan at-tiwalah itu perbuatan syirik (mem- 
persekutukan Allah).” Aku bertanya kepadanya: “Mengapa engkau mengata- 
kan demikian, padahal dulu mataku pernah sakit, lalu aku pergi kepada se- 
orang Yahudi untuk mengobatinya dengan rugyah, dan setelah diobati pun 
sembuh." Ia menjawab: “Hal itu disebabkan oleh syaitan, 1 mencolok (matamu) 
itu dengan tangannya, maka jika dijampinya syaitan pun berhenti mengganggu 
matamu. Cukuplah bagimu mengatakan seperti yang dikatakan Rasulullah #8: 


ina Pa Y sda Dis Yola Y PIN TI SA yah Lah Celta 
"Hulangkanlah penyakit, wahai Rabb manusia, sembuhkanlah, karena Engkau- 
lah penyembuh, tidak ada kesembuhan kecuali (dengan) kesembuhan-Mu, ke- 
sembuhan yang tidak meninggalkan penyakit apapun." 

Dalam hadits lan yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari "Isa bin 
Abdurrahman berkata: “Saya masuk ke tempat "Abdullah ban "Ukam yang 
sedang sakit untuk menjenguknya. Lalu, ada orang yang menasehatinya supaya 
mengalungkan sesuatu pada lehernya. Maka 1a berkata: “Bagaimana aku me- 


ngalungkan sesuatu, sedang Rasulullah && pernah bersabda: 
abi ya Ga alas up) 
“Barangsiapa mengalungkan sesuatu, maka 1a dibuat bergantung kepadanya.” 
Hadits 1m juga diriwayatkan oleh an-Nasaa dan Abu Hurairah 3. 
Disebutkan dalam Musnad al-Imam Ahmad dari “Ugbah bin "Amur, 
Rasulullah & bersabda: 
(Dope AA Laga GE ya) 
“Barangsiapa mengalungkan tamimah (jimat untuk menolak hasad dan lun- 
lain), maka dia telah berbuat syirik (mempersekutukan Allah)." 
Dalam riwayat lain disebutkan: 
(3 dl #33 Ya 1635 lai 23 ARI e Yi Laga “shi Oa 
“Barangsiapa menggantungkan tamimah, maka mudah-mudahan Allah tidak 
menyempurnakan (kesembuhan) baginya, dan barangsiapa menggantungkan 
wada'ah (sejenis jimat), maka semoga Allah tidak memberikan ketenangan 
baginya.” 
Dan hadits dari al“ Ala', dari ayahnya, dari Abu Hurarah 4& bahwa 
Rasulullah #8 bersabda: 
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“Allah berfirman: “Aku Dzat yang tidak membutuhkan sekutu. Barangsiapa 
mengerjakan suatu amalan dan dalam hal itu ia menyekutukan-Ku dengan 
yang lai, maka akan Aku tinggalkan dia bersama sekutunya.” Hadits diri- 
wayatkan oleh Muslim. 


Dari Mahmud bin Labid, bahwasanya Rasulullah & bersabda: “ 
sungguhnya sesuatu yang paling aku khawatirkan atas diri kalian adalah sy Fa 
kecil." Mereka bertany a: “Ap akah syirik kecil itu wahai Rasulullah?” Beliau 


ER menjawab: 
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“Yaitu riya' (pamer), Allah pada hari Kiamat nanti, ketika membalas amal 

perbuatan manusia, mengatakan: “Pergilah kepada orang-orang yang kalian 


pameri waktu di dunia dahulu, dan lihatlah apakah mereka menyediakan 
balasan untuk kalhan””? Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 


ae ala an oU p “Apakah mereka merasa aman dari ke: 
dat gp esa Allah," maksudnya, apakah orang-orang yang mempersekutu- 
kan Allah itu merasa aman dari kedatangan sesuatu yang meliputi mereka, 
sedang mereka tidak meny adarinya. Ini seperti firman Allah Ta'ala: 

Ma ON ".. 2 Asah ENG PN da Dig Ol AAN, Sa ai Gta p 
“Apakah orang-orang yang berbuat kejahatan itu merasa aman jika Allah me- 
lenyapkan bumi ini, atau (merasa aman dari) kedatangan siksa secara mendadak 
yang tidak mereka sadari"? (OS. An-Nahl: 45). 
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Katakanlah: “Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang mengikuti- 
ku menga jak (mu) kepada Allah diatas bashirah (bujiab yang nyata), Maha- 
suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik” (GS. 12:108) 


Allah 8 berfirman kepada Rasul-Nya £8 yang diurus kepada manusia 
dan jin, memerintahkan kepadanya agar memberitahu kepada manusia bahwa 
inilah jalannya, maksudnya adalah cara, jalan dan sunnahnya, yaitu dakwah 
kepada syahadah bahwa tidak ada Ilah yang hag selain Allah yang Mahaesa 
tidak ada sekutu bagi- Nya, dengan jalan itu dia mengajak kepada Allah ber- 
dasarkan bukti, dalil, dan keyakinan. 
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la dan orang-orang yang mengikuunya menyerukan apa yang diseru- 
kan oleh Rasulullah #8 berdasarkan kebenaran, keyakinan, dan argumentasi 
rasional dan syari'at. 6 & JL) p “Mahasuci Allah.” Yakni Mahabersih, Maha- 
agung, Mahabesar dan Mahasuci dari memiliki sekutu, atau penyetara, atau 
pesaing, atau yang menyamai, atau anak, atau bapak, atau isteri, atau pembantu, 
atau penasehat. Dia Mahasuci, Mahabersih, Maharinggi dari semua hal tersebut 
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Kami tidak mengutis sebelam kamu, melainkan orang laki-laki yang kami 
berikan wabyu kepadanya di antara penduduk negeri. Maka tidakkah 
mereka berjalan di muka bumi lalu mereka melihat bagaimana kesudahan 
orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan Rasul) dan sesungguhnya 
kampung akhirat adalah lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka 
tidakkah kamu memikirkannya. (OS. 12:107) 





Allah 3& memberitahukan bahwa Dia mengutus para Rasul-Nya dari 
kaum laki-laki, bukan dari kaum wanita. Ini adalah pendapat mayoritas ulama 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh teks ayat yang mulia ini, yaitu bahwa 
Allah tidak memberi wahyu kepada perempuan dari anak cucu Adam, yaitu 
wahyu yang berisi syari'at. Tetapi sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa 
Sarah, isteri Mabi Ibrahim #88, ibu Musa 9, dan Maryam binti “Imran, ibu 
Isa #5, mereka adalah Nabi, dengan dalil bahwa Malaikat telah memberi 
kabar gembira kepada Sarah bahwa dia akan mendapat anak yaitu Ishag, 
kemudian Ishag akan aan ya anak yaitu Ya'gub, dan Allah berfirman: 
P! ta Pa AA Aa 3 Ito # "Dan kami walryukan kepada ibu Musa hendaklah 
ee Aom ohaj. 

Dan Malaikat telah datang kepada Maryam dan memberinya kabar 
gembira bahwa dia akan melahirkan Isa #58, dan dalil lunnya adalah firman 
Allah: 
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Ingatlah) tatkala Malaikat berkata: Wahai Maryam sesungguhnya Allah telah 
memilibmu, mensucikanmu dan melebihkarmu di atas semua wanita di dunia 
inti. Wahai Maryam, taatlah kepada Rabbmu, sujud dan ruku'lah bersama orang: 
orang yang miku." Derajat anu telah dicapai mereka, tetapi dak beraru mereka 
Itu menjadi Nabi. 

Jika yang mereka maksud dengan kenabian itu adalah derajat kemuliaan 
yang unggi, maka hal itu memang tidak perlu diragukan, tetapi apakah dengan 
derajat seperti itu telah cukup untuk memasukkan mereka ke dalam golongan 
para Maba? 


Pendapat Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah seperti yang dikutip oleh 
Syaikh Abul Hasan "Ali bun Isma'il al-Asy'ari tentang mereka, bahwa tidak 
ada di antara kaum wanita yang menjadi Nabi, tetapi ada di antara mereka itu 
wanita-wanita #uddigah sebagaimana firman Allah 8€ yang memberitahukan 
bahwa wanita termulia adalah Maryam h binti Imran, Allah 88 berfirman: 
Hala aini Ah JA A5 gp aa Jr Yep SA menit p "AI 
Masih bin Maryam itu hanyalah seorang Rasul yang Bea juga sudah ada 
para Rasul yang lain dan ibunya adalah seorang wanita yang sangat jujur, Kedua- 
nya juga makan makanan." (OS. Al-Maa-idah: 75). Allah menyebutnya pada 
tingkat yang paling mulia dengan shiddigah (sangat jujur). 

Jika dia seorang Mabi perempuan, pasti Allah menyebutnya dengan 


kata Nabi pada kedudukan paling mulia dan paling agung 1m. Tetapi dalam 
nash al-Our-an hanya disebut dengan ashshidaligab. 


Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu “Abbas tentang firman Allah, 
ESAI Ka Ti Ba Ps 1 p “Kami tidak mengutus sebelum kamu melainkan 
orang laki-laki, Na para Kasul itu bukan dari penduduk langit 
(Malaikat) sebagaimana yang kalian karakan. Pendapat Ibnu “Abbas 1 di- 
perkuat dengan! firman Allah: naa 
pp dpat, Allah De MAAN SA ia BA OI 5) p "Kami tidak 
mengutus sebelum kamu seorang pun dari para Rasul kecuali mereka itu pasti 
makan makanan dan mereka pun berjalan di pasar-pasar." 


Firman Allah: 4 sd ja :5 $ “Di antara penduduk negeri,” maksudnya 
dari penduduk kota, bukan penduduk Badui (pedalaman) yang keras (kasar) 
tabi'at dan akhlaknya. Sebagaimana yang kita saksikan bahwa penduduk kota 
lebih halus tabi'arnya, dan lebih lembut daripada penduduk Badui (pedalaman). 
Sedangkan warga desa itu lebih dekat Pena penduduk pedalaman. 


Karena itu Allah 4 berfirman: 4 5 Pas dal tara p “Orang-orang 
A'rab (penduduk Badni atan pedalaman) itu lebih kufur dan lebah nifak." (95. 
At-Taubah: 97). Catadah berkata tentang firman Allah, $ si ja 52 8 “Di 


antara penduduk negeri,” karena mereka lebih mengetahui dan lebih halus 
daripada penduduk Badui. 
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Sedang firman Allah: 4 5 pi An. ssi $ “Tidakkah mereka berjalan 
di muka bumi" yaitu Len ang yang Se An Naa wahai Muhammad, 
4 mali au Said Ie OS Lag Uji b "Lalu mereka melihat bagaimana kesudahan 
orang-orang sebelum mereka" dari ummat-ummat yang mendustakan Rasul, 
bagaimana Allah menghancurkan mereka, dan orang-orang kafir pun bagi 
mereka adalah nasib yang sama. Jika mereka mendengar berita ummat-ummat 
tersebut, maka mereka dapat melihat bahwa Allah 38 telah menghancurkan 
orang-orang yang kafir dan menyelamatkan orang-orang Mukmin. Dan itulah 
sunnatullah (aturan Allah Ta'ala) untuk makhluk-Nya. 


Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman: $ 4 Leil "53 25 13 
“Dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik bagi orang-orang yang 
bertakrea,” maksudnya, sebagaimana Kami menyelamatkan orang-orang yang 
beriman di dunia, demikian pula Kami tetapkan keselamatan bagi mereka di 
kampung akhurat, dan kampung akhirat itu jauh lebih baik bagi mereka dari- 
pada kampung dunia im. Kata daar itu dimdpafkan kepada kata a-akhirat 
seperti dikatakan shalaru! ala dan masjidul jami'. 


BESAaK aa 3 AT, Io te Prorea NN 
2. nga Teng 2 
ab Ira pad ag ek 2 Nala 


Sebingga apabila para Rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang ke- 
imanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah didustakan, datang- 
lab kepada para Rasul itu pertolongan Kami, lalu diselamarkanlah orang- 
orang yang Kami kehendaki. Dan tidak dapat ditolak siksa Kami daripada 
orang-orang yang berdosa. (OS. 12:110) 


Allah 38 menuturkan bahwa pertolongan-Nya diturunkan kepada para 
Rasul-Nya S0 ketika mereka berada dalam keadaan yang sulit dan mereka 
menunggu pertolongan dari Allah pada waktu yang sangar dibutuhkannya, 
seperti yang difirmankan Allah Dg: 

Ml pai Pa Pera Pa sell AH si aa pa Me bk "Dan mereka digoncangkan 
(dengan bermacam-macam cobaan) sehingga Rasul dan orang-orang yang ber- 
iman bersamanya berkata: Bilakah pertolongan Allah datang? ” Dan dalam 
firman Allah 8: £ ip “Mereka didustakan "terdapat dua bacaan?” Pertama 
dengan dzal ditasydid, dan "Aisyah kk membacanya seperti itu. Al-Bukhari 





“ Ulama Kufah membacanya dengan dzal tampa taxydid, sedang ulama lainnya dengan zarydid. 
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meriwayatkan dari Aisyah ketika ' Urwah bun xz-Zubair bertanya kepadanya 
tentang firman Allah: & YM 4511 Sp “Sehingga apabila para Rasul tidak 
mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka), "apakah kudzdzibu atau 
kudzibu? "Aisyah menjawab kudedzibu. Aku berkata: “Karena mereka sudah 
yakin bahwa kaum mereka mendustakan mereka, lalu bagaimana jika sekedar 
dugaan saja?" Ia berkata: “Sungguh, mereka telah yakin akan hal itu.” Aku 
mengatakan, dalam ayat ini disebutkan: # | Hit Sa 41 Ll, p "Dan mereka 
menduga (zhanmun) babua mereka telah didustakan. "Aisyah menjawab: “Aku 
berlindung kepada Allah, para Rasul tidak menduga demikian kepada Rabb 
mereka." Aku bertanya: “Kalau demikian adanya, maka bagarmana makna 
ayat ini?” Dia menjawab: “Mereka itu adalah pengikut-pengikut para Rasul 
yang beriman kepada Rabb dan membenarkan mereka, setelah menderita 
cobaan panjang dan merasakan pertolongan Allah datang terlambat. 

$ ALA, 9 "Sebingga apabila para Rasul tidak mempunyai harapan 
lagi” tentang keimanan orang-orang dari kaum mereka yang mendustakan, 
dan mereka menduga pula bahwa pengikut mereka pun telah mendustakan 
mereka, maka pertolongan Allah pun datang pada saat itu. 


Bacaan yang kedua adalah dengan dzal tanpa tasydid, para ulama ber- 
beda pendapat tentang penafsirannya. Al- -A'masy meriwayatkan dan Muslim 
dari Ibnu “Abbas tentang firman Allah: $ |yis Ag Ma bah Je Sara D3) jp 
“Sehingga apabila para Rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan 
kaum mereka) dan telah meyakini bahwa mereka didustakan,” mengatakan: 
“Setelah para Rasul tidak mempunyai harapan lagi bahwa kaumnya akan 
memenuhi ajakan mereka, dan kaum mereka itupun menduga bahwa para 
Rasul telah mendustai mereka, maka saat 1tu pertolongan Allah pun datang.” 
dai yA (m5 p “Lalu diselamatkanlah orang-orang yang Kami kehendaki." 


Demikian pula telah diriwayatkan pendapat serupa dari Sa'id bin Jubaur, 
Imran bin al-Hants as-Sulami. "Abdurrahman bin Mu'awiyah, "Ali bin Abi 
Thalhah, dan al“ Aufi dari Ibnu "Abbas," wallahu a'lam. 


A2 2 sa Male 
Ogah Al hanya 


" Pendapat yang lain ditolak, tidak dapat diterima. 
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Sesungguhnya pada kisab-kisab mereka'itw terdapat pelajaran bagi orang- 
orang yang mempunyai akal: Al-ur-an itu bukanlah cerita yang dibuat: 
buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan men- 
jelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rabmat bagi kami yang 
beriman (OS, 12:111) 


Allah #8 berfirman bahwa sesungguhnya, dalam kisah para Rasul dan 
kaum mereka serta bagaimana Allah telah menyelamatkan orang-orang yang 
beriman dan menghancurkan orang-orang yang kafir: 

Aa aU ot 39 :. p “Terdapat pengajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai akal, Al-Onr-an itu bukanlah kisah yang dibuat-buat.” Maksudnya, 
alJur-an tidak seharusnya didustakan dan dibuat-buat dari selam Allah. 


aa) Io SAN Tadtad SI) p "Akan tetapi, membenarkan kitab-kitab sebelumnya” 


dari kitab-kitab yang diturunkan dari langit, dan membenarkan apa yang benar 
dan isinya, membantah pemurarbalikan, penyelewengan, dan perubahan yang 
terjadi di dalamnya, dan menentukan mana yang dinasakh (dihapus) atau di- 
terapkan. 


tai 17 es, $ “Dan menjelaskan segala sesuatu, "tentang halal, haram, 
sunnah, makruh, dan lain-lainnya. Seperti memerintahkan berbagai perbuatan 
taat, wajib, dan sunnah: dan melarang berbagai perbuatan haram dan sejenis- 
nya, seperti makruh: memberitahukan hal-hal yang nyata dan ghaib yang 
akan darang, secara garis besar maupun rinci, memberitahukan tentang Rabb 
Ta'ala, dengan nama-nama dan sifar-sifat-N ya dan ke-Mahasucian-Nya dari 
persamaan dengan makhluk-Nya. Oleh karena itu, al-Jur-an adalah: 
Bogak pl Lan ida Pp “Sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman," 
yang membimbing hati mereka dari kesalahan menuju kebenaran, dari ke- 
sesatan menuju jalan yang lurus. 


Dengan alJur-an itu, mereka mengharapkan rahmar dari Rabb seluruh 
hamba ani dalam kehidupan di dunia dan akhurar. 


Maka marilah kita memohon kepada Allah yang Mahaagung semoga 
menjadikan kita termasuk golongan mereka di dunia dan akhirat, pada hari 
wajah-wajah orang yang beruntung menjadi cerah berseri-seri, dan wajah orang- 
orang yang merugi menjadi hitam muram. 


Inilah akhar dari tafsir surat Yusuf 225, segala puji dan anugerah hanya 
milik Allah 88, dan hanya kepada-Nya kita memohon pertolongan. 
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